


PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh Siti Nur Farida ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 24 Juni 2009

Pembimbing

i






ABSTRAK

Siti Nur Farida, NIM. B06304038, 2009. Respon Masyarakat Kelurahan
Magersari Kecamatan Sidoarjo Tentang Acara Gado-Gado Keroncong Di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Skripsi Program
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Respon, Acara Gado-Gado Keroncong.

Masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Respon
Masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo Tentang Acara Gado-Gado
Keroncong Di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo?”.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan respon
masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo tentang acara Gado-Gado
Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo,

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif Yang berguna
untuk memberikan fakta dan data mengenai Respon Masyarakat Kelurahan
Magersari Kecamatan Sidoarjo Tentang Acara Gado-Gado Keroncong di Radio
Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, kemudian data tersebut dianalisis
sehingga diperoleh makna yang mendalam tentang respon gado-gado keroncong
tersebut.

Hasil penelitian ini ditemukan sebagai berikut pertama dari respon kognitif
diperoleh gambaran bahwa acara Gado-Gado Keroncong lebih sebagai hiburan
masyarakat dewasa serta sebagai media pelestari seni budaya bernuansa lokal.
Kedua, respon afektif diperoleh gambaran acara Gado-Gado Keroncong sebagai
acara yang memang disukai karena acaranya yang khas dan unik dan enak untuk
dinikmati atau sejak acara tersebut disiarkan di masyarakat Kelurahan Magersari
Kecamatan Sidoarjo khususnya.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
peningkatan kualitas penyajian acara Gado-Gado Keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, sehingga acara tersebut bisa lebih baik
lagi, misalnya adanya variasi acara dengan adanya bintang tamu, perubahan atau
penambahan jam siar, pengembangan program acara atau mungkin perubahan
logat dalam penyiarannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan bagian terbesar dalam tatanan program radio. Pada
umumnya, stasiun radio menyajikan musik dalam siarannya dalam dari
berbagai sumber rekaman musik, seperti CD, Tape, Turnable, maupun
computer. Stasiun penyiaran radio sangat mengandalkan musik dalam tatanan
program siarannya.! Musik merupakan bahan baku penyiaran radio.
Rekaman-rekaman musik dalam cartridge, tape dan disc. Tren musik popular
terus berubah-ubah seirama dengan perubahan dan perkembangan manusia.
Memerhatikan pemutaran musik di stasiun radio meliputi spesifiksi, misalnya
Pop, Modern, Rock, Hadrock, Classic Rock, Adult Alternative, R&B, Rap,
Country, Elektronika, Jazz, Bluess, Latin dan lain-lain. Dari kajian musik
yang berkembang di stasiun penyiaran radio dapat diketahui bahwa kategori
musik yang banyak dimainkan yakni Urban, Conntry, Rock, Alternative,
Indie/Folk, 1990’s, 1980’s, 19970’s,1960’s.> Kategori musik tersebut
disajikan dengan macam-macam kemasan tematik seperti musik keroncong di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo terkenal dengan

sebutan Acara Gado-Gado Keroncong.

! Harley Prayudha, Radio Penyiar (Malang: Bayumedia Publishing, 2006), hal. 37
2 Harley Prayudha,.................. , hal, 38



Banyak pendapat yang menyatakan bahwa musik keroncong itu
adalah musik yang dibawa oleh pelaut Portugis. Tetapi ada beberapa pendapat
yang berbeda mengenai hal ini, seperti yang dinyatakan oleh Andjar Any. >

”Kurun waktu panjang telah menjadikan perubahan dari musik
keroncong, terutama sekali pada alat musiknya dan akhimya pada bentuknya
pula. Dimulai dengan ukulele pada saat masuknya para pelaut Portugis dan
seiring dengan masuknya agama Islam, maka alat musik rebana juga masuk
dalam golongan alat musik keroncong. Selain itu terdapat pula alat musik
mandolin. Bentuk ini bertahan hingga abad 19.”

Pada dasawarsa abad ke 20, munculah berbagai orkes seperti Lief Java
yang didirikan oleh Wang Suwandi (1922), yang disusul oleh orkes
Melayang, Monte Carlo, dan Doodskoppen. Ada beberapa daerah sebagai
tempat berkembang suburnya musik keroncong, yang paling utama adalah
Solo dan juga Jakarta (daerah Tugu). Pada jaman itu keroncong masih
menuju ke bentuknya. Pada tahun 1930-an mulai ada penambahan melodi
harmonica bahkan juga sempritan burung. Baru secara bertahap muncullah
biola sebagai melodi.

Pada tahun 1930-an juga, Sastrodirono mengadakan revolusi
keroncong dengan mengganti rebana dengan petikan gitar. Hingga pada tahun
1934, Tjok Shinsu menggantikan gitar dengan cello yang dipetik secara
pizzicato (thumb stick). Sapari termasuk mengadakan revolusi dengan
mengganti fungsi mandolin dengan gitar tetapi tidak membawa melodi
pokok, tetapi berupa contra point yang terus bergerak lincah dari awal hingga

akhir lagu. Dalam hal lagu juga terjadi revolusi lagu keroncong, semula syair

lagu keroncong berupa pantun melayu atau parikan jawa. Tetapi pada tahun

3 http://mas pungky.multiply.com/journal/itenv415,diakses tgl 25 April 2009



1935 terjadi perubahan besar dalam hal syair, yaitu dengan munculnya lagu
Rindu Malam.

Pada zaman pendudukan Jepang di Indonesia, keroncong yang semula
adalah musik kelas bawah menjadi naik derajat karena pada waktu itu segala
yang berbau barat dilarang oleh pemerintah pendudukan Jepang. Pada saat itu
tak terjadi perubahan alat musik, tetapi ada perubahan dalam cara petikan,
antara lain cara petik cello yang semula seperti bunyi kendang dalam gamelan
berubah menjadi seperti sekarang ini. Lalu ukulele yang semula hanya
berfungsi sebagai rhythm menjadi bermelodi. Dengan adanya angin segar dari
penguasa pendudukan Jepang, maka bermunculanlah seniman-seniman
keroncong, antara lain Samsidi, Gesang, Maryati, Suprapti. Pada saat itu
terciptalah lagu-lagu antara lain: Bengawan Solo (Gesang), Pulau Jawa,
Swadesi (Mardjokahar/ Kamajaya).

Pada jaman kemerdekaan Indonesia, yang pada saat itu masih terjadi
perang di sana-sini, maka lahirlah lagu-lagu keroncong dengan tema
perjuangan. Tokoh-tokoh keroncong pada saat itu antara lain: Kusbini,
Amirah, Mardjokahar, dan Samsidi.

Setelah Belanda meninggalkan Indonesia tahun 1950, maka
keroncong mendapat tempat utama diatas musik yang lain. Munculah
penyanyi-penyanyi legendaries, antara lain: Ismanto, Waldjinah ( menjadi
‘ juara festival/ bintang radio yang diadakan oleh RRI pada tahun 1959), S

Dharmanto, Ping Astono.



Pada tahun 1960-an, timbulah fenomena baru, dengan hadirnya irama
langgam jawa, yang dipelopori oleh Andjar Any (Yen Ing Tawang), yang
diikuti oleh S Dharmanto (Lara Branta) dan juga Ismanto (Wuyung). Irama
inilah yang kemudian mendominasi musik keroncong. Pada saat itupun
munculah kelompok Tetap Segar yang dipimpin oleh Jendral Pringgadi yang
menggunakan alat-alat musik elektrik dalam memainkan musik keroncong.
Tetapi seiring dengan berkuasanya orde baru, akhirnya keroncong mengalami
kemunduran, karena belantika musik dikuasai oleh musik dangdut, pop, rock,
dan lain-lain. Perubahan yang ada adalah masuknya alat musik keyboard.*

Baru setelah tahun 1990-an, keroncong seolah lahir kembali dengan
munculnya musik campursari sebagai kelanjutan keroncong tetapi dengan
corak yang baru, baik dari segi alat musiknrya, cara penyajiannya, syairnya.
Contohnya adalah lagu Stasiun Balapan yang dinyanyikan Didi Kempot.
Selain itu keroncong juga coba dipadukan dengan berbagai jenis musik, baik
pop, dangdut, rock dan sebagainya. Contohnya keroncong dipadukan dengan
musik rock dan rap oleh Bondan Prakoso dengan Keroncong Protol-nya.

Sementara itu Radio Siaran Pemerintah Kabupaten ( RSPK ) Sidoarjo
dengan frekuensi 88,2 Khz meskipun sebagai radio lembaga penyiaran radio
milik pemerintah juga mempunyai fungsi sebagai radio penyiaran yaitu 3
1. RSPK Sidoarjo disamping sebagai media hiburan juga sebagai media

komunikasi duva arah antara pemerintah Kabupaten Sidoarjo dengan

masyarakat di Kabupaten Sidoarjo maupun diluar Kabupaten Sidoarjo,

133.

* hitp://mas pungky.multiply.com/journalitem/415,diakses tgl 25 April 2009
* Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Profil Dinas Informasi dan Komunikasi, (2003), hal.



sehingga sedikit banyak akan bisa ikut membantu membentuk opini
publik masyarakat, guna mendorong partisipasi masyarakat dalam
kegiatan pemerintahan dan pembangunan

2. Dengan gelombang Am dan yang akan datang menggunakan gelombang
FM, RSPK Sidoarjo akan menjadi media radio yang mempunyai
kredibilitas bagi masyarakat pendengar dan akan lebih menguntungkan
bagi pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam menyiarkan berbagai
programnya.

3. RSPK Sidoarjo sebagai radio penyiaran akan menjadi sarana untuk
promosi berbagai produk industri yang ada di Kabupaten Sidoarjo,
sebagai potensi daerah yang harus di tingkatkan guna menggerakkan
semua potensi ekonomi di Kabupaten Sidoarjo

4. RSPK Sidoarjo yang bekerja pada Am 88.2 Khz telah memiliki kekuatan
pancaran pada wilayah Gresik, Bangkalan, Surabaya, Lamongan dan
Sidoarjo sendiri , juga ternyata mampu sampai wilayah Tuban, Pasuruan,
Probolinggo. Serta memiliki pendengar yang terbentuk dengan paguyuban
(Puri Harjo Lestari, Gagakcong (Gado-Gado Keroncong), Peras, Trisno
Adi Laras).®

Dan temyata Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo juga
berpartisipasi dalam melestarikan musik keroncong, yaitu dengan menyajikan
acara musik bernuansa tradisional yang telah ada di salah satu program acara

yang dikemas secara ringan dan manis sekaligus sebagai media komunitas

133.

¢ Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Profil Dinas Informasi dan Komunikasi, (2003), hal.



pecinta lagu-lagu berirama keroncong yang acaranya disebut gado-gado
keroncong atau lebih dikenal dengan sebutan Gagakcong. Acara gagakcong
berisi tentang lagu-lagu bauran alat music instrument baik musik tradisional
maupun yang modern. Acara gagakcong disiarkan setiap seminggu dua kali,
setiap hari rabu dan kamis pada pukul 15.00 sampai pukul 17.00 pengantar
istirahat setelah melakukan aktifitas kerja. Acara gagakcong sangat menarik
karena dikemas secara khusus menyajikan musik Jawa, langgam, keroncong,
gending Jawa dan juga ada komunitas penikmat musik keroncong. Acara
gagakcong memang disajikan untuk mengobati rasa rindu oleh para penikmat
lagu-lagu tradisional dan ternyata mendapat apresiasi dan perhatian yang
cukup banyak dari masyarakat terutama masyarakat di Kelurahan Magersari
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, itu terbukti dari banyaknya surat
yang masuk di meja redaksi RSPK Sidoarjo yang sebagian besar berisi
tentang dukungan terhadap acara tradisional tersebut, disamping itu
banyaknya penelpon atau “request™ lagu atau sekedar kirim kirim salam dari
para pendengar. Melihat fenomena tersebut, peneliti menjadi tertarik untuk
menkaji lebih jauh soal ketertarikan atau apresiasi para pendengar RSPK
Sidoarjo tentang acara Gagakcong (gado-gado keroncong) dengan menguak
respon atau tanggapan masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo

tentang acara tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka timbullah satu

permasalahan yang diajukan oleh peneliti yaitu “Bagaimana Respon



Masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo Tentang Acara Gado-

gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten ( RSPK ) Sidoarjo?”

C. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon masyarakat Kelurahan
Magersari tentang acara Gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini Diharapkan dapat menambah dan memberikan
referensi bagi pengembangan ilmu komunikasi di bidang penyiaran radio.
2. Manfaat Secara Praktis
Hasil penelitian ini nantinya bisa memberikan masukan terhadap
lembaga penyiaran Radio Siaran Pemerintah Kabupaten ( RSPK ) Sidoarjo

untuk mengembangkan program acara yang disusunnya.

E. Definisi Konsep
1. Respon Masyarakat
Secara etimologi Respon berarti reaksi. Jawaban atau reaksi balik.’
Sedangkan menurut istilah respon adalah pemindahan dan

pertukaran informasi yang bersifat timbal-balik dan mempunyai banyak

? Pius A. Partanto & M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Pbpuler, (Surabaya: Arkala,
1994), hal. 674.



efek.® Respon merupakan reaksi penolakan atau pengiyaan ataupun sikap

acuh tak acuh yang teradi dalam diri seseorang setelah menerima pesan.

Respon sendiri dibagi menjadi 3 bagian yaitu :°
a. Respon Kognitif terjadi apabila ada perubahan pada apa yang

diketahui, dipahami, dipersepsi khalayak. Respon ini berkaitan dengan
pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau informasi.

b. Respon Afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan,
disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan
emosi sikap atau nilai.

c. Respon Behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati
pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku.

Sedangkan masyarakat berarti sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan mereka yang sama.'® Respon
masyarakat adalah reaksi balik atau tanggapan satu kesatuan yang selalu
berubah bentuk untuk hidup karena proses kehidupan masyarakat itulah
yang menyebabkan perubahan.''

Jadi pengertian respon masyarakat dalam penelitian disini adalah
tanggapan reaksi kognitif sebagai media hiburan sekaligus sebagai media
pelestari budaya bernuasnsa lokal dan afektif lebih sebagi acara yang

memang disukai karea acaranya yang khas dadan enak untuk dinikmati

218.

® Winani, Komunikasi Massa, (Malang: UMM Press, 2003), hal. 53.
® Jalaluddin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal.

'° Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1990), hal. 635.

hal. 13.

"' Hasan Sadili, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),



oleh masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo terhadap acara
Gado-gado Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo.

2. Acara Gado-gado Keroncong.

Acara adalah hal yang dibicarakan atau juga kegiatan yang
dipertunjukkan, disiarkan atau diperlombakan (Televisi, Radio dan
sebagainya).'?

Acara Gado-gado Keroncong adalah program acara musik yang
disiarkan setiap satu minggu dua kali yaitu pada hari rabu dan kamis pada
pukul 15.00 sampai pukul 17.00 sore hari yang dikemas secara manis dan
ringan sebagai musik pelepas lelah sekaligus sebagai media komunitas
pecinta lagu-lagu berirama keroncong. Ada menu khusus yang disajikan
yaitu lagu keroncong era tahun 70-an, langgam, gending Jawa, dan lagu
campursari.

Berdasarkan definisi konsep di atas acara gado-gado keroncong
adalah nama acara yang berirama keroncong yang disiarkan oleh Radio

Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo.

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 1], (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hal. 4.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB 11

BAB II1

BABIV

PENDAHULUAN

Bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Operasional dan Sistematika Pembahasan.

KERANGKA TEORITIK

Bab ini dijelaskan secara teoritis tentang respon pendengar yang
meliputi: Kajian Pustaka yaitu: Media Massa Elektronik antara
lain: Sejarah Perkembangan Radio, Sifat Radio, Proses Penyiaran
Radio, Audiens Sebagai Kumpulan Pendengar, Timbulnya
Audiens. Kajian Teoritik yaitu: Teori S-O-R. Penelitian Terdahulu
Yang Relevan.

METODE PENELITIAN

Pada Bab ini dijelaskan tentang: Pendekatan Dan Jenis Penelitian,
Subyek Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-Tahap
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada Bab ini dijelaskan tentang: Setting Penelitian yaitu:
Kelurahan Magersari meliputi: Letak Geografis, Keadaan
Demografis, Keadaan Agama, Keadaan Pendidikan, Keadaan
Sosial Ekonomi, Kondisi Sosial Budaya, Kondisi Sarana Informasi

dan Perhubungan. Penyajian Data meliputi; Radio Siaran



BAB YV

11

Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, Deskripsi Acara Gado-
Gado Keroncong Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo, Deskripsi Acara Gado-Gado Keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, Proses Acara Gado-Gado
Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo, Respon Kognitif Masyarakat Tentang Program Acara
Gado-Gado Keroncong Di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) Sidoarjo, Respon Afektif Masyarakat Tentang Acara
Gado-Gado Keroncong Di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) Sidoarjo, Faktor-Faktor Yang Melatar Belakangi Respon
Masyarakat Tentang Acara Gado-Gado Keroncong, Analisis Data,
Pembahasan.

PENUTUP

Meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB 11

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1.

Media Massa Elektronik

a. Sejarah Perkembangan Radio

Radio telah menjalani proses perkembangan yang cukup lama
sebelum menjadi media massa seperti dewasa ini. Bahwa
terkalahkannya ruang angkasa oleh radio (The Conguest Of Space Of
Radio) dimulai pada tahun 1802 oleh Dane, yang merupakan karya
yang sangat sederhana, yakni ditemukannya sesuatu penerima pesan
(Message) dalam jarak pendek dengan menggunakan kawat beraliran
listrik."

Dijelaskan bahwa penemuan bagi kemajuan radio adalah
ketekunan tiga orang cendekiawan muda (David. C. Philip, Jhon M.
Grogan dan Earl H. Ryan). Diantaranya seorang ahli teori ilmu alam
berkebangsaan Inggris bernama James Max Well yang mendapat
julukan “Scientific Father Less” berhasil menemukan rumus-rumus
yang diduga mewujudkan gelombang yang digunakan radio dan
televisi. Rumus ini ditemukan pada tahun 1865 pada waktu itu ia
berumur 29 tahun. Berdasarkan teorinya itu, ia menyatakan bahwa

gerakan magnetis dapat mengurangi ruang angkasa secara

3 Yoyon Mudjiono, Diktat Kuliah Komunikasi Massa (Surabaya: Biro Penerbitan

Fakuitas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1990), hal. 39

12
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bergelombang dengan kecepatan tertentu yang diperkirakan sama
dengan kecepatan cahaya yakni 186.000 mil/detik. Dikemudian hari
ternyata teori tersebut dapat membuktikan kebenarannya.'*

Berbeda dengan jenis teknologi komunikasi terdahulu, radio
merupakan system yang dirancang terutama untuk kepentingan
transmisi dan penerimaan yang merupakan proses abstrak, yang
batasan isinya sangat terbatas atau bahkan sama sekali tidak ada.
Tidaklah dapat disangsikan lagi, radio pada mulanya hanya merupakan
suatu teknologi, setelah itu barulah radio berperan sebagai alat
pelayanan yang pada mulanya dipandang sebagai mainan atau sesuatu
yang baru daripada sebagai suatu bentuk penemuan serius atau sesuati
yang memberikan sumbangsih bagi kehidupan sosial, keduanya lahir
dengan memanfaatkan semua media yang sudah ada sebelumnya.

Barangkali inovasi terpenting yang terdapat pada radio adalah
kemampuan menyajikan komentar atau pengalaman langsung pada
saat suatu kejadian berlangsung. Hal penting kedua dalam sejarah
radio adalah ketatnya peraturan, pengendalian atau pemberian izin
yang dilakukan oleh pihak penguasa. Hal penting ketiga adalah pola
distribusi siaran radio yang terpusat dan keterkaitan dengan kehidupan
politis dan semakin memasyarakat.'’ Terlepas dari kenyataan eratnya
hubungan radio dengan penguasa (atau barangkali justru karena

adanya kenyataan tersebut), di wilayah manapun radio boleh dikatakan

'* Yoyon Mudjiono, , hal. 39
'S Dennis Mc. Quaill, Toeri Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 1987), hal. 16
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tidak dapat menikmati kebebasan atau hak-hak untuk menyatakan

pendapat dan bertindak tanpa ketergantungan politis, seperti halnya

yang dinikmati oleh pers.
b. Sifat Radio
Media radio dipandang sebagai “kekuatan kelima” (The Fifth

Estate) setelah lembaga eksekutif (Pemerintah), legislatif

(Parlementer), yudikatif (Lembaga Peradilan) dan pers atau surat

kabar. Disebut kekuatan kelima karena radio dianggap “adiknya * surat

kabar. Yang menjadikan radio sebagai kekuatan kelima antara lain

karena bersifat langsung, tidak mengenal jarak dan rintangan ,

memiliki daya tarik tersendiri seperti kekuatan suara musik dan efek

suara, '®

Komunikasi yang dilakukan radio seperti halnya di media
massa lain adalah komunikasi massa yakni komunikasi kepada orang
banyak (massa, publik) dengan menggunakan media (Communication

With Media). Dan karakteristik media radio sebagai komunikasi massa

antara lain :

1) Komunikator melembaga atau kolektif. Di lembaga radio penyiar
berbicara di radio mewakili perusahaan atau stasiun radionya
bukan atas nama pribadi .karena itu dalam siarannya ia harus
mengacu kepada visi, misi, program, style, standarisasi bahasa dan

kriteria informasi serta musik radionya.

' Onong Uchyana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1986).



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)
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Pesan bersifat umum, ditujukan kepada orang banyak ,tidak boleh
bersifat pribadi layaknya komunikasi interpersonal (komunikasi
antar pribadi)

Menimbulkan keserempakan (simultaneus) dan keserentakan
(instantaneus)penerimaan oleh massa. Pendengar radio dimanapun
mereka beradadapat mendengarkan radio secara bersamaan.
Komunikan atau “lawan bicara” bersifat heterogen , terdiri dari
pribadi-pribadi dengan berbagai karakter beragam latar belakang :
sosial, budaya, agama, usia dan pendidikan.

Berlangsung satu arah (one way traffic communication). Di radio
penyiar aktif melakukan komunikasi , sedangkan pendengar pasif
bahkan bisa saja tidak menggubris apa yang dikatakan penyiar.
Publisitas, yakni disebarluaskan kepada public, khalayak atau
orang banyak. Siapa saja bisa mendengarkan siaran radio, tidak ada
batasan tentang siapa yang boleh mendengarkan.

Universalitas, pesannya bersifat umum tentang segala aspek
kehidupan dan semua peristiwa diberbagai tempat, juga
menyangkut kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya
orang banyak.

Perioditas, tetap atau berkala misalnya harian atau mingguan, radio
mengudara secara periodik misalnya 19 jam setiap hari mulai pukul

05.00 pagi hingga pukul 12.00 malam.
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9) Kontinuitas, berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan
periode mengudara atau jadwal terbit.

10) Aktualitas, berisi hal-hal baru seperti informasi atau laporan
peristiwa terbaru, tips baru dan sebagainya.

11) Auditori, Radio adalah “suara™ suara untuk didengar, karena isi
siaran bersifat “sepintas lalu dan tidak dapat di ulang”.

12) Transmisi, proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada
pendengar melalui pemancaran (transmisi)

13) Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan
gangguan teknis “chasnnel noise factor’.

14) Theatre Of Mind. Radio mencipta gambar (makes pictures) dalam
imajinasi dengan kekuatan kata dan suara. Pendengar hanya bisa
membayangkan dalam imajinasinya akan apa yang dikemukakan
penyiar, bahkan tentang sosok penyiarannya sendiri.

15) Identik dengan musik, radio adalah sarana hiburan termurah dan
tercepat sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan
musik . Dalam hal ini radio memiliki daya surprise seketika atau
memberi kejutan, karena pendengar biasanya tidak tahu lagu apa
yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa

ditebak urutan lagunya.'’

'7 Asep Syamsul, M. Romli, broadcast journalism, (bandung: nuansa, 2004), hal. 21.
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c. Proses Penyiaran Radio

Penyiaran dan siaran lahir perkembangan teknologi elektronik
yang diaplikasikan kedalam bentuk teknologi komunikasi dan
informasi, serta dirancang khusus untuk keperluan proses komunikasi
antar individu dengan menggunakan teknologi elektronik dapat bersifat
titik ke khalayak (Point To Audience) seperti pada proses siaran radio.

Semula teknologi komunikasi dan informasi yang
dipergunakan untuk proses point to audience hanya dapat meneruskan
arus informasi satu yaitu dari pengirim kepada khalayak, akan seperti
pada tematik, yang mungkin khalayak tidak bersifat interaktif, hal ini
dimungkinkam karena adanya penggabungan fungsi komputer yang
lazim disebut C & C.

Secara teknis prinsip dasar siaran radio adalah suara diubah
menjadi sinyal suara didalam mikrofon, lalu sinyal suara ini
ditumpangkan pada pancaran gelombang elektromagnetik yang dapat
diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat penerima
radio dan didalam pesawat radio, sinyal suara diubah kembali menjadi
suara dalam audio atau loudspeaker.

d. Audiens Sebagai Kumpulan Pendengar, Pemirsa

Kumpulan inilah yang disebut sebagai audiens dalam
bentuknya yang paling dikenali dengan versi yang diterapkan dalam
hampir diseluruh penelitian media itu sendiri. Fokusnya pada jumlah-

. jumlah total orang-orang yang dapat dijangkau oleh “satuan isi” media
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tertentu dan jumlah orang dalam karakteristik demografi tertentu yang
penting bagi pengirim. Clause (1968) telah menunjukkan beberapa
kerumitan untuk membedakan berbagai kadar keikutsertaan dan
keterlibatan audiens.

Audiens yang pertama dan terbesar adalah populasi yang
tersedia untuk menerima “tawaran” komunikasi tertentu. Kedua,
terdapat audiens yang benar-benar menerima hal-hal yang ditawarkan
dengan kadar yang berbeda-beda. Ketiga, ada bagian audiens yang
sebenarnya mencatat penerimaan dan isi dan akhirnya masih ada
bagian lebih kecil yang “mengendapkan” hal-hal yang ditawarkan dan
diterima.'® Umumnya, konsep audiens ini selanjutnya tidak beranjak
keluar dari sudut penerimaan atau perhatian, yang dicatat dalam
berbagai cara atau dapat diperkirakan setelah terjadinya peristiwa,
karena kepentingan komersial atau profesional pengirim media
biasanya terpenuhi melaui informasi itu.

e. Timbulnya Audiens

Istilah “audiens media” berlaku universal dan secara sederhana
dapat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menjadi pembaca,
pendengar, pemirsa berbagai mediaatau komponen isinya.'® Terlepas
dari keanekaragaman itu, beberapapa ciri penting dari audiens
pramedia telah ajek dan masih membentuk pemahaman dan harapan

kita. Audiens biasanya besar, dibandingkan dengan keseluruhan

8 Dennis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1987), hal. 203
' Dennis Mc. Quail, Jhal. 201




populasi dan berbagai perkumpulan sosial yang biasa. Audins telah
direncanakan sebelumnya dan ditentukan tempatnya menurut waktu
dan tempat, sering kali dengan provisi khusus untuk memaksimumkan
“penerimaan” audiens adalah pertemuan publik, berlangsung dalam
rentan waktu tertentu, dan terhimpun bersama oleh tindakan individuan
untuk memilih secara sukarela sesuai sesuai dengan harapan tertentu
baginya untuk menikmati, mengagumi, mempelajari, merasa gembira,
tegang, kasihan atau lega. Audiens juga dapat atau memegang,
dikendalikan oleh pihak yang berwenang dan karenanya merupakan
bentuk prilaku kolektif yang dilembagakan.

Media dan tanggungjawab sosial mencerminkan meluasnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya media dan memiliki
implikasi bagi hakikat audiens media.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa audiens media
adalah terpaan media yang melibatkan kegiatan melihat, membaca
pesan-pesan komunikasi dan mendengarkan radio.”®

2. Pengetahuan Audiens Tentang Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) Sidoarjo

Sebelum sampai pada bagaimana pengetahuan seseorang tentang

obyek stimulus, ada proses yang mendahuluinya.?’ Tahap paling awal

dalam penerimaan informasi adalah sensasi. Sensasi disini diartikan

% Jalaludin Rahmat, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1989), hal. 16

2 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008),
hal. 49
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sebagai proses menangkap stimulli. Proses sensasi terjadi apabila alat-alat
indera mengubah informasi menjadi impuls-impuls saraf dengan bahasa
yang dipahami oleh otak. Sensasi adalah pengalaman elementer yang
segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, simbolis atau
konseptual, dan berhubungan dengan kegiatan inderawi. Sehingga dari
definisi ini, maka respon seseorang sangat bergantung pada bagaimana
kepekaan panca indera individu dalam menerima stimulli. Proses sensasi
ini tidaklah lepas dari faktor perhatian, yang disini diartikan sebagai proses
mental ketika stimulli atau rangkaian stimulli menjadi menonjol dalam
kesadaran pada stimulli lainnya melemah.

Setelah individu menangkap stimullus, maka proses selanjutnya
adalah menyimpannya dalam ingatan mereka.?* Proses psikologi disini
lazim dikenal dengan memori, yang merupakan sistem yang sangat
berstrukur, yang dapat menyebabkan organisme sanggup merekam fakta.
Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu perekaman,
penyimpanan dan pemanggilan. Perekaman adalah pencatatan informasi
melalui reseptor indera dan sikrit saraf internal. Penyimpanan, merupakan
proses yang menentukan berapa lama informasi itu berada dalam ingatan.
Dan pemanggilan, merupakan proses mengingat kembali informasi yang
telah disimpan.

Dari definisi diatas, maka pengetahuan merupakan hasil individu

dalam menerima stimulli, dari lingkungan dan mengubahnya kedalam

2 jalaludin Rahmat,.......c....eeeee... , hal. 62
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kesadaran psikologis. Pengetahuan tersebut adalah respon pendengar
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo tentang acara gado-
gado keroncong yang mengarah pada informasi hiburan yang mereka
inginkan. Jadi proses pemanggilan disini merupakan proses pemanggilan
kembali tentang apa yang didengar di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) Sidoarjo. Pengetahuan adalah konsep yang merupakan salah satu
akibat dari kesadaran perubahan yang terjadi dari efek komunikasi massa,
salah satunya meliputi efek kognitif. Efek kognitif terjadi apabila ada suatu
perubahan pada apa diketahui dan dipahami oleh khalayak (pengetahuan)
serta terkait dengan transmisi pengetahuan, yang kedua adalah efek afektif
yaitu sesuatu yang disenangi atau sebaliknya oleh khalayak. Jadi dimaksud
disini pengetetahuan dalam penelitian ini adalah bagaimana respon
masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo Tentang Acara
Gado-Gado Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)

Sidoarjo.

B. Kajian Teoritik
Respon Pendengar Yang Terdapat Pada Teori S-O-R (S-O-R Theory)
Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimullus-Organism-Response ini,
berasal dari kajian psikologi. Tidak mengherankan apabila kemudian salah
satu teori komunikasi, sebab obyek material dari psikologi dan ilmu

komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-
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komponen, sikap, opini, prilaku, kognisi, afeksi dan konasi.”> Menurt teori,
efek yang ditimbulkan adalah reasi khusus, sehingga sesoarang dapat
mengharap dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi
komunikan. Selain itu, teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi
pada pihak penerima sebagai akibat dari komunikasi.2* Dampak atau pengaruh
yang terjadi merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan tertentu. Dengan
demikian, besar kecilnya pengaruh serts dalam bentuk apa pengaruh tersebut
terjadi,tergantung pada isi dan penyajian stimullus. Unsur-unsur dalam model
ini adalah:

1. Pesan (stimullus), merupakan pesan yang disampaikan komunikator
kepada komunikan. Pesan yang disampaikan tersebut dapat berupa tanda
dan lambang.

2. Komunikator (organisasi), merupakan keadaan komunikan disaat
menerima pesan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator. Perhatian
disini diartikan bahwa komunikan akan memperhatikan setiap pesan yang
disampaikan melalui tanda dan lambang. Selanjutnya, komunikan
mencoba mengartikan dan memahami setiap pesan yang disampaikan.

3. Efek (respon), merupakan dampak dari komunikasi. Efek dari komunikasi
adalah perubahan sikap, yaitu afektif, kognitif dan konatif. Efek kognitif
merupakan efek yang ditimbulkan setelah adanya komunikasi. Efek

kognitif berarti bahwa setiap informasi menjadi bahan pengetahuan bagi

2 Onong Uchayana Efendi, /lmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2000), hal. 253 '
2 Onong Uchayana Efendi, , hal. 234
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komunikan.® Teori ini dapat dijelaskan dapat di jelaskan melalui gambar

B.1 sebagai berikut:

Stimulus Organisme .| Response
- penerimaan
- perhatian

- pengertian

Gambar B.1 Bagan Teori S-O-R

Gambar di atas menunjukkan bahwa stimulus atau pesan yang
disampaikan kepada komunikan, mungkin dapat diterima atau ditolak. Apabila
komunikan menerima pesan tersebut, maka ia akan memperhatikan pesan
tersebut menjadi bahan informasi. Proses selanjutnya komunikan mencoba
mengerti pesan tersebut. Kemampuan komunikan inilah yang yang
melanjutkan proses berikutnya, kesediaan untuk mengubah sikap.?®

Secara umum akibat atau hasil komunikasi mencakup tiga aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan konatif.”’ Efek kognitif berhubungan dengan
pengetahuan, yang melibatkan proses berfikir, memecahkan masalah dan
dasar keputusan. Sedangkan efek afektif berhubungan dengan prilaku atau
tindakan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa respon muncul dari adanya
proses berfikir dan memperhatikan individu terhadp obyek, dengan adanya
proses tersebut maka menimbulkan kesadaran individu terhadap obyek. Proses

berfikir tersebut menunjuk pada kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep

25 Onong Uchayana Efendi,............. , hal. 254
% Onong Uchayana Efendi,............ , hal. 256
2 Dennis Mc Quail,......cceeereneeen. , hal. 235
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dan lambang, sebagai pengganti obyek dan peristiwa.’® akan memberikan
perhatian lebih tentang sesuatu yang disukainya, sesuai dengan pengalaman
yang didapatkan dan apa yang telah pendengar dapat. Pada tahap ini, ia sadar
terhadap obyek yang dihadapinya tersebut. Dan pada tahap terakhir, ia
menyimpan kedalam ingatannya dan dijadikan pengetahuan. Proses
selanjutnya, timbullah perasaan suka atau tidak suka terhadap obyek. Individu
akan menyeleksi atau memilih, dan dari pilihan tersebut diyakininya. Dalam
penelitian ini peneliti melihat dari efek kognitif dan afektif, dikarenakan media
massa lebih besar memberikan pengaruh kognitif dan afektif pada khalayak.?

Perhatian disini diartikan sebagai proses mental ketika stimuli lainnya
melemah. Setelah individu menangkap stimulus, maka proses selanjutnya
adalah menyimpannya dalam ingatan mereka.*® Proses psikologi ini lasim
dikenal memori, yang merupakan sistem yang sangat berstruktur, yang dapat
menyebabkan organisme sanggup merekam fakta. Secara singkat, memori
melewati tiga proses, yaitu ; perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan.
Perekaman adalah pencatatan informasi melalui reseptor indra dan sirkit saraf
internal. Penyimpanan merupakan proses yang menentukan berapa lama
informasi itu berada dalam ingatan, dan panggilan merupakan proses
mengingat kembali informasi yang telah disimpan.

Dari definisi di atas, maka respon masyarakat kelurahan magersari kec.

Sidoarjo tentang acara gado-gado keroncong di radio siaran pemerintah

28 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikas (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1999),
hal. 68

2 Dennis Mc Quail,............... , hal. 281

% jalaluddin Rahmat,............ hal. 62
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kabupaten (RSPK) Sidoarjo merupakan hasil individu dalam menerima stimuli
dari lingkungan dan mengubahnya ke dalam kesadaran psikologi. Efek
kognitif terjadi apabila ada sesuatu perubahan pada apa yang diketahui,
dipahami atau dipresepsi oleh khalayak serta terkait dengan transmisi
pengetahuan. Seorang cukup intens mengetahui informasi dari isu tertentu,
sehingga ia dapat secara jelas mengambil sikap terhadap isu tersebut. *' Sikap
atau pendapat seseorang terhadap suatu masalah tergantu pada pengetahuan
yang dimiliki seseorang masalah tersebut* Pada penelitian ini melihat
bagaimana respon informan menerima atau mengingat informasi yang
disampaikan oleh radio siaran pemerintah kabupaten (RSPK) Sidoarjo yang
diungkap dalam panca indera. Serta efek afektif terjadi apabila Respon Afektif
timbul btila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci

khalayak. Respon ini ada hubungan dengan emosi sikap atau nilai.

. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Bila dilihat dari segi bahasa, kata respon sangat tidak terbatas
jumlahnya. Sehingga peneliti harus berhati-hati dalam melakukan klasifikasi
untuk mencari jenis obyek, penelitian yang berdekatan dengan obyek yang
peneliti lakukan. Dari sekian banyak tema penelitian tentang respon, ada salah
satu hasil penelitian yang memfokuskan obyeknya pada respon pendengar

acara radio.

3! Eriyanto, Metodologi Polling (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1999), hal. 238
2 Eriyant,.....ceeerreeeeerveeennne , hal. 239
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Penelitian tersebut bertema Dakwah Melalui Radio Siaran: Studi
Respon Pendengar Acara Aqidah Sakinah Radio El Victor Surabaya.*® Walau
ada persamaan di term respon pendengarnya, penelitian tersebut memiliki
perbedaan dalam penentuan jenis penelitian dan pendekatannya.

Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
lebih menekankan obyeknya pada angka-angka atau jumlah pendengar yang
merespon acara tersebut, sehingga berbeda dengan yang akan peneliti lakukan,
penelitian pada kali ini lebih menekankan pencarian bagaimanarespon yang
sangat mendasar terhadap timbulnya respon masyarakat kelurahan Magersari
Kecamatan Surabaya Tentang Acara Gado-gado Keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoaxjo.‘ Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan melakukan
wawancara observasi lapangan pada kehidupan obyek penelitian.

Dengan demikian penelitian tersebut memilki perbedaan di wilayah
metode dan pendekatannya. Oleh karena itu penelitian terdahulu lebih
dijadikan referensi yang nantinya bisa memandu peneliti dalam mencari arti

respon secara terminologis.

*? Saryatul Hikmah, Respon Pendengar Acara Aqidah Sakinah Radio El Victor Surabaya,
Dakwah, 2001
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini atau kerja ilmiah peneliti harus memahami
metode penelitian terlebih dahulu sebab merupakan pengetahuan tentang
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkaitan dengan
tertentu, kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicari solusinya.

Pilihan metode ini berdasarkan pada masalah dan cara kerja yang
relevan dengan obyek penelitian agar hasil yang dicapai tidak diragukan
kualitasnya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam metode penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif tidak selalu mencari hasil dan sebab akibat
sesuatu, melainkan berupaya lebih memahami gejala-gejala pada suatu
kesimpulan artinya penelitian kualitatif lebih sebagai proses yang dapat
diamati seperti perilaku atau sikap sehingga dalam penyajian data-datanya
berupa data deskriptif.

Sementara Bogdan Dan Taylor yang dikutip oleh Lexy, pengertian
penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau

27
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perilaku yang diamati melalui sebuah pendekatan yang diarahkan pada latar
belakang individu secara holistik atau utuh.>

Untuk memperjelas penelitian kualitatif deskriptif, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suharsimi yaitu penelitian dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi menurut gejala yang ada, keadaan apapun yang ada
pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini hanya memaparkan situasi dan
peristiwa bukan mencari atau memperjelas hubungan, tidak menguji hipotesa
atau membuat prediksi. Dalam penelitian ini dititikberatkan pada metode
observasi, setting alamiah. Peneliti hanya berperan sebagai pengamat yang
membuat pengkategorian suatu perilaku, mengamati gejala, mencatat dan
tidak memanipulasi variable penelitian. Peneliti lebih mengamati subyek guna
menemukan wawasan baru sehingga hipotesa tidak muncul sebelum
penelitian. Dengan demikian penelitian kualitatif deskriptif tidak hanya
menjabarkan (analisis) saja tetapi juga memadukan atau sintetis.>

Selain itu, yang lebih utama dalam penelitian kualitatif adalah
pemusatan perhatian pada peneliti agar sampai pada makna yang ditimbulkan
karena bila ini dilakukan maka peneliti terjun langsung dalam kehidupan yang
diteliti, kemudian menyesuaikan dan memahami lapangan.

Dan alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena
dengan sasaran penelitian terbatas tetapi dengan keterbatasan itu akan tetap

digali sebanyak mungkin data mengenai sasaran penelitian tersebut. Dengan

3 Lexy J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), hal. 3.
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Y ogyakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 245.
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tetap mengutamakan kedalaman data juga kualitas data yang tidak terbatas. >

Dengan demikian dalam penelitian ini dapat digali sebanyak mungkin

mengenai bagaimana respon masyarakat khususnya yang ada di Kelurahan

Magersari, Kecamatan Sidoarjo lebih suka mendengarkan acara gado-gado

keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo.

B. Subyek Penelitian.

Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan

Magersari Kecamatan Sidoarjo yang menjadi pendengar siaran Gado-Gado

Keroncong berjumlah 24 orang dapat dilihat pada tabel berikut :

musik campursari

No Nama / Usia Jenis Pekerjaan Alasan
Kelamin

I | Mbak Yeyen/40 Tahun | Perempuan | Perawat Pendengar  lagu-
lagu campursari

2 | Pak Nyong /45 Tahun Laki-laki | Penjual bakso Pendengar setia
RSPK  khususnya
acara Gagakcong

3 | MamaDini/47 Tahun | Perempuan | Guru SD Mantan penyanyi
kroncong

4 | Mama Sita/ 50 Tahun Perempuan | Ibu Rumah Tangga Anggota komunitas
Gagakcong

5 | Mbah Pramuti / 60| Laki-laki | Pedagang Pendengar setia

Tahun RSPK  khususnya

acara Gagakcong

6 | Pak Sarwono /50 Tahun | Laki-laki | Pimpinan group | Pimpinan grup

musik campursari

3¢ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga Universitas Press,
2001), hal. 29.
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7 | Mamah Ambar / 45| Perempuan | Ibu Rumah Tangga Penyanyi gending
Tahun Jawa
8 | Abah Ahmad / 70| Laki-laki | Mantan anggota | Mantan  anggota
Tahun group musik | grup musik
keroncong kroncong
9 | Pak Kardi / 50 Tahun Laki-laki | Karyawan Pabrik Pendengar lagu
kroncong
10 | Pak Kamid/ 45 Tahun Laki-laki | Guru SD Anggota komunitas
kroncong
11 [ Ibu Lis Indriyani / 37| Perempuan | Penyiar Acara | Penyiar acara
Tahun Gagakcong Di Radio | Gagakcong di
Siaran  Pemerintah | RSPK Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo
12 | Pak Khoiron/41 Tahun | Laki-laki | Pedagang Pendengar setia
RSPK  khususnya
acara Gagakcong
13 | Ibu Wahyu/ 43 Tahun Perempuan | Ibu Rumah Tangga Mantan penyanyi
kroncong
14 | Ibu Sarbini / 39 Tahun Perempuan | Petugas Kebersihan Pendengar setia
RSPK  khususnya
acara Gagakcong
15 { Pak  Kuncoro / 41| Laki-laki { Penjual Mi Ayam Pendengar lagu
Tahun kroncong
16 | Pak Bimo / 38 Tahun Laki-laki | Pegawai Kelurahan Pendengar lagu
kroncong
17 | Pak Mas’ud / 40 Tahun Laki-laki | Satpam Pendengar lagu
kroncong
18 | Ibu Wanti / 39 Tahun Perempuan | Ibu Rumah Tangga Anggota komunitas
kroncong
19 | Pak Karta / 47 Tahun Laki-laki | Pegawai Infokom Pendengar lagu
kroncong
20 | Ibu Wulan / 40 Tahun Perempuan | ibu Rumah Tangga Anggota komunitas

kroncong
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21

Pak Mul / 45 Tahun

Laki-laki

Penjahit

Anggota komunitas

kroncong

22

Pak Di/ 49 Tahun

Laki-laki

Tukang Becak

setia
RSPK  khususnya

acara Gagakcong

Pendengar

23

Pak Paijo / 42 Tahun

Laki-laki

Tukang Becak

setia
RSPK  khususnya

Pendengar

acara Gagakcong

24

Pak Woto / 40 Tahun

Laki-laki

Pegawai Infokom

Anggota komunitas

kroncong

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.*’

Sumber data ada dua macam yaitu :

1.

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung

berkaitan dengan obyek peneliti. Dalam hal ini yang menjadi sumber data

primer yaitu para pendengar acara gado-gado keroncong di Radio Siaran

Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo khususnya pendengar di

masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo. Kegiatan pokok

untuk mendapatkan data berupa bertanya, mendengar dan mengamati.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berasal dari bahan bacaan

yang berupa dokumen-dokumen baik berupa buku, surat, dokumen lain

yang dibutuhkan dalam penelitian untuk melengkapi data primer.”®

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 107.

3% Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 44.
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Dalam hal ini sumber data berupa dokumen dari Radio Siaran

Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, BPS dan kantor Kelurahan

Magersari.

D. Tahap-tahap Penelitian

1.

Tahap Pra Lapangan.

a. Menyusun rancangan penelitian.

Dalam menyusun rancangan penelitian, sebelumnya peneliti
mencari sebuah fenomena yang menarik, tentunya fenomena tersebut
unik dan didalamnya terdapat permasalahan yang jawabannya tidak
diketahui oleh masyarakat. Sehingga fenomena tersebut dijadikan
sebagai judul penelitian yang akhirnya disetujui oleh Kepala Jurusan
(KaJur). Setelah disetujui, peneliti segera membuat proposal penelitian

dan mengurus surat perizinan untuk penelitian nantinya.

. Memilih lapangan penelitian.

Dalam hal ini peneliti memilih masyarakat Kelurahan
Magersari Kecamatan Sidoarjo sebagai setting penelitian dan memilih
informan, karena desa tersebut adalah desa tempat Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) berdiri dan ternyata banyak masih setia
mendengarkan program siaran yang disajikan Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) Sidoarjo.
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¢. Mengurus perizinan.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta surat izin
penelitian kepada Kepala Jurusan (Kalur) Prodi Komunikasi, setelah
itu meminta persetujuan dan ditandatangani oleh Dekan Fakultas
Dakwah, lalu menyerahkan surat izin tersebut kepada kepala desa
Magersari dan pimpinan Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo yang dijadikan sasaran penelitian. Surat izin tersebut tidak
lain adalah guna mendapat izin dari kepala desa agar diizinkan
meneliti di lokasi yang dituju demi mendapatkan data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Sehingga bisa menyelesaikan penelitian
dengan baik .

d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan.

Dalam hal ini peneliti melakukan penjajakan dengan
masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo serta menilai
keadaan tersebut.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan.
a. Memahami latar penelitian

Dalam hal ini peneliti memahami latar penelitian sangat
diperlukan, baik situasi maupun kondisi lokasi penelitian, keadaan
desa dan penduduk setempat, sehingga peneliti tidak merasa kesulitan

saat terjun ke lapangan.
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b. Memasuki lapangan
Ketika memasuki lapangan yang diperlukan peneliti hanyalah
penyatuan diri dengan masyarakat. Peneliti berusaha sedang tidak
melakukan penelitian, melainkan ikut membaur ke dalam masyarakat
pendengar acara Gado-Gado Keroncong agar peneliti dengan mudah

mengumpulkan data.

3. Tahap Penulisan Laporan.

Setelah memperoleh ijin penelitian dari pihak Fakultas serta data-
data dan informasi yang didapat oleh peneliti dari lapangan, peneliti segera
mengklasifikasikannya dan kemudian menyusunnya menjadi suatu

penulisan laporan penelitian yang sistematis.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumuman data
yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Ada tiga metode yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
1. Observasi
Observasi adalah serangkaian pencatatan dan pengamatan terhadap
fenomena atau gejala yang dapat menjadi obyek penelitian secara
sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang validitas
datanya dapat dijamin sebab dengan observasinya sangat kecil

kemungkinan responden memanipulasi jawaban atau tindakan selama
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kurun waktu penelitian.®® Dengan teknik ini maka peneliti dapat
mengetahui lapangan penelitian secara sungguh-sungguh sesuai dengan
gejala atau indikasi yang ada atau tampak pada pendengar Gagakcong
(gado-gado keroncong).

Dalam teknik observasi ini peneliti memiliki peranan yang sangat
besar. keberhasilan pengamatan sangat bergantung pada kepekaan
pengendalian dari pengamat atau peneliti yang bersangkutan dan perlu
adanya obyektifitas pengamatan.

Dalam teknik observasi ini yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan jenis observasi partisipan artinya tidak terbatas pengamatan
namun peneliti terjun secara langsung dalam penelitian. Mencatat serta
mengamati dengan mata kepala sendiri dalam mempersoalkan data yang
valid atas segala sesuatu yang berkaitan dengan fokus masalah penelitian

itu sendiri.

. Interview atau Wawancara

Interview atau wawancara merupakan teknik memperoleh data
dalam sebuah penelitian yang dilaksanakan secara langsung antara peneliti
dengan sumber data informan dan teknik ini dilakukan dengan cara tanya
jawab langsung secara lisan.

Dalam penelitian ini wawancara dipakai sebagai teknik
pengumpulan data tentang kondisi pendengar acara Gagakcong (gado-

gado keroncong) di Kelurahan Magersari.

% Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo: CV. Ramadani, 1999), hal. 108.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah segala macam bentuk informasi yang
berhubungan dengan dokumentasi dalam bentuk tertulis atau mencari data
mengenai hal-hal berupa catatan surat kabar atau majalah dan
sebagainya.*

Dokumentasi yang dimaksud disini adalah dokumen resmi yang
didapatkan dari kantor BPS, lurah desa Magersari serta dari Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Selain dokumen resmi juga
terdapat dokumen pribadi yaitu catatan atau karangan tertulis hasil
wawancara antara peneliti dengan informan disini yaitu pendengar Gado-
gado Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo

yang bertempat tinggal di Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan strategi deskriptif
kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti.*'
Teknik Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan uraian dasar sehingga dapat

“0 Suharsimi AriKunto,........crreeess , hal. 200.
4! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2006), hal.11.
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data.*? Peneliti dalam analisis data ini dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan, melalui tahapan-tahapan model alir dari Miles dan
Huberman®, yaitu penrjalan secara simultan. Proses analisis melalui model
alir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Skema. 1

Proses Analisis Data

y
Pengumpulan P .| Penyajian Data
Data
A J 3
A
.| Reduksi Data P .| Simpulan
i ) Verifikasi

Dengan mengacu pada skema tersebut, maka pada tahap reduksi dat
peneliti memusatkan pada data lapangan yang telah terkumpul. Data lapangan
tersebut selanjutnya dipilih, dalam arti menentukan derajat relevansinya
dengan maksud studi. Selanjutnya, data yang terpilih disederhanakan, dengan
cara mengklarifikasi data atas tema-tema; memadukan data yang tersebar,
menelusuri tema untuk rekomendasi data tambahan, yang kemudian

diabstraksikan secara sederhana.

“? Lexy J. Moleong,........, hal.103
“> Matthew B. Miles dan A, Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terj. Tjejep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal.18
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Pada tahap penyajian data peneliti melakukan penyajian informasi
berbentuk naratif, kemudian diskemakan secara sederhana pula.

Pada tahap verifikasi, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap
makna yang muncul dari data. Karena itu aktivitas bongkar pasang data
menjadi tak terelakkan. Ini semua dilakukan untuk mendapat data yang layak
dan relevan, sementara yang tidak relevan dengan tujuan studi ini menjadi

dapat dikesampingkan.

. Teknik Keabsahan Data
Pemeriksaan data itu kegunaannya ditujukan agar hasil usaha
penelitian yang dilakukan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari
segala segi. Selama penelitian data yang diperoleh belum tentu semua terjamin
validitasnya.
Untuk menghilangkan kesalahan maka perlu diadakan pemeriksaan
kembali atas data —data tersebut dengan cara sebagai berikut :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti berada dalam latar alamiah selama batas waktu yang
ditentukan yaitu kurang lebih 5 bulan , terhitung mulai dari bulan Maret
sampai bulan Juli 2009. Dalam perpanjangan waktu diharapkan data yang
diperoleh dapat mendeteksi atau memperhitungkan distorsi data yang akan

dilaporkan .
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2. Triangulasi

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu.**

Dalam penelitian ini penulis melakukan triangulasi dengan
menggunakan sumber metode. Disini peneliti membandingkan dan
mengecek  balik derajat kepercayaan suatu informasi, juga
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain. Metode ini dapat diperoleh dengan
cara :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang

¢. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sehingga dalam proses triangulasi ini peneliti menggunakan
berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subyek yang

dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.

* Lexy J. Moleong,.........c.ceeervenene , hal. 178.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
Kelurahan Magersari
Berdasarkan hasil observasi para pendengar acara Gado-gado
keroncong di Kelurahan Magersari, maka peneliti dapat memberikan
gambaran tentang kondisi umum daerah penelitian. Kelurahan Magersari
merupakan salah satau Desa yang berada di Kecamatan Sidoarjo Kabupaten
Sidoarjo.
1. Keadaan Geografis
Lokasi Kelurahan Magersari terletek di Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayah 105.625 Ha. Dengan ketinggian
tanah 4 M dari permukaan laut, curah hujan sebanyak 2000 Mm/Th,
topografi (dataran rendah, tinggi, pantai) 4 s/d 5 M, serta dengan suhu
udara rata-rata 30 s/d 32 C. Secara geogafis keluraha Magersari oleh
empat daerah, yaitu:
1). Sebelah Utara : Desa Pagerwojo
2). Sebelah Selatan : Kelurahan Lemahputro
3). Sebelah Barat : Desa Jati

4). Sebelah Timur  : Kelurahan Sidokumpul dan Kelurahan Pucang

40
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2. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data terakhir Kelurahan Sidoarjo mempunyai
penduduk sebanyak 13.542 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 6.785
jiwa dan perempuan 6.757 jiwa, jumlah kepala keluarga 3.104 KK.
3. Keadaan Agama
Penduduk Kelurahan Magersari terdiri dari lima macam agama
yaitu agama Islam 7.448 orang, agama Kristen 478 orang, agama Katolik
529 orang, agama Hindu 539 orang, agama Budha 180 orang, dan satu

penganut atau penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 1

orang.
Tabel C.1
Sarana Agama Di Kelurahan Magersari

No Sarana ibadah Jumlah

1 Masjid 3 Buah

2 Musholla 13 Buah

3 Gereja R

4 Vihara -

5 Pura -

4. Keadaan Pendidikan
Keadaan pendidikan Kelurahan Magersari dapat diliha dari tabel

berikut ini:



Tabel d.1

Tingkat Pendidikan Penduduk
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No Lulusan Pendidikan Jumlah
1 Taman Kanak-Kanak 754 orang
2 Sekolah Dasar 530 orang
3 SMP/SLTP 259 orang
4 SMU/SLTA 209 orang
5 Akademi/ D1-D3 724 orang
6 Sarjana (S1-D3) 703 orang
Tabel d.2
Prasarana Pendidikan Penduduk
No Jenis | Negeri Il Swasta ]
Pendidikan | Gedung |[ Guru || Murid || Gedung || Guru || Murid |
1. || Kelompok - - - 1 7 34
bermain
L2 JLTK Lt J[ 1o (317 5 [ 1o j[ 754 |
[3. |[SekolahDasar | 1 [ 13 ][ 391 || 1t | 7 1 139 |
[ 4. ][ SMP/SLTP [ v [ 32 | 728 | 1 |f 8 | 259 |
5 || SMA/SLTA - - - 1 18 209
6 || Institut/Sekolah - - - - - -
Tinggi/Universitas
[ 7. l{ Akademi - - It - & - - 1 - |
[ 8. | Jumlah 4 ][ 55 J[1436]) 9 |[ 50 | 1.395 |

5. Keadaan Sosial Ekonomi

Mata pencaharian penduduk kelurahan magersari bisa dilihat dari

table dibawah

ini:




Tabel e.1

Mata Pencaharian Penduduk

No Mata Pencaharian Jumlah
1. Pegawai Negeri Sipil 728 Orang
2. ABRI 135 Orang
3. Swasta 2.202 Orang
4, Wiraswasta/ Pedagang 1.581 Orang
5. Tani -
6. Pertukangan 160 Orang
7. Buruh Tani -
8. Pensiunan 322 Orang
9. Nelayan -
10. Pemulung -
1. Jasa 89 Orang

6. Kondisi Sosial Budaya

Kondisi sosial budaya dapat dilihat dari tabel berikut dibawah ini:

No

Kelompok Kesenian

Jumlah

Paduan Suara

Orkes melayu

1

Kesenian daerah

Band

Keroncong

Kosidah

bl Bl I ] Il I o B 0

Wayang golek, kulit, orang

43
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7. Kondisi Sarana Informasi dan Perhubungan

Seluruh kegiatan Masyarakat Kelurahan Magersari sehari-hari
dalam aktivitasnya dibantu dengan adanya sarana transportasi /
perhubungan, yang menghubungkan warga masyarakat dengan
kepentingan masing-masing, baik kepentingan ekonomi, social
kemasyarakatan, pendidikan, budaya, keagamaan ataupun masalah-
masalah yang lainnya. Pada aktivitas masyarakat ini tidak terlalu
mendapatkan problem dengan adanya sarana jalan yang teraspal dengan
baik. Dengan demikian semua kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
itu menghasilkan apa yang telah direncanakan semula, bahkan keadaan
perekonomian masyarakat setiap hari mengalami peningkatan yang baik.
Selain sarana perhubungan yang telah dimiliki masyarakat Kelurahan
Magersari, mereka juga memiliki sarana informasi, seperti: televisi, radio,
surat kabar, dan lain-lain.

Di bawah ini adalah data yang terkumpul mengenai sarana
perhubungan dan informasi:

Tabel G.1

Sarana Perhubungan dan Informasi

No Jenis Sarana Jumlah
1. | Sepeda 3.598 Buah
2. | Dokar 1 Buah
3. | Gerobak 14 Buah
4, | Kendaraan beroda tiga 14 Buah




5. | Becak 331 buah
6. | Sepeda motor 5.012 buah
7. | Oplet/ mikrolet 7 buah
8. | Taksi 6 buah
9. | Mobil dinas 522 buah
10. | Mobil pribadi 560 buah
11. | Truk 62 buah
12. | Pemancar radio 1 buah
13. | TV Umum 1 buah
14. | Telepon Umum 25 buah
15. | Pemilik pesawat telepon 4.131 buah
16. | Pemilik pesawat TV 4.373 Buah
17. | Pemilik pesawat radio 1.367 Buah
18. | Pemilik antene TV parabola 3 Buah

B. Penyajian Data

1. Radio Siaran Pemerintah Kabupaten ( RSPK ) Sidoarjo

a. Latar Perkembangan

45

Secara histories Radio Siaran Pemerintah Kabupaten ( RSPK )

Sidoarjo berdiri pada tanggal 11 Juni 2000. Selain radio pemerintah,

radio ini juga dimaksudkan untuk perluasan struktur dan manifestasi

ekspansi bisnis, yang berfungsi sebagai media untuk mempromosikan

produk dan jasa yang selama ini menjadi obyek bisnisnya. Selain itu

tujuan bisnis radio ini juga punya peran penting dalam rangka
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melakukan transformasi informasi pada masyarakat, karena tidak dapat
dipungkiri bahwa radio merupakan media alternatif selain Televisi dan
media cetak.

Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo adalah
jaringan perusahaan radio milik pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang
berkantor di Magersari, Jalan Pahlawan Nomor 200 Telp. 031-
8961514, 8949633, 8949634. Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) Sidoarjo dengan gelombang 341,3 meter dan Am 882 Khz
adalah radio dengan format siaran radio selain informasi tentang situasi
pemerintahan di kabupaten Sidoarjo juga merupakan media hiburan
dengan menyajikan musik-musik terkini dan musik-musik kenangan

atau tembang lawas sehingga memenuhi kebutuhan semua segmentasi.

. Format dan Produk

Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo secara
sadar mengembangkan radio “hiburan dan informasi” sebagai konsep
dari materi siarannya. Musik yang disajikan adalah musik pop baik
Indonesia, dangdut, campursari, bahkan mancanegara, yang mengacu
pada pilihan konsep musik pop mutakhir dengan sasaran pendengar
dewasa muda, dan juga musik pop kenangan dengan sasaran
pendengar usia dewasa, sesuai dengan apresiasi dan respon pendengar.

Informasi yang disampaikan adalah informasi musik, budaya,
masalah sosial, Jlocal news, maupun berita nasional yang

dikembangkan oleh tim redaksi dengan menggunakan berbagai
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referensi termasuk upaya melaui jaringan radio satelit, baik yang

disajikan dalam bentuk berita maupun interaktif.

Tabel b).1

Jadwal Siaran Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo.

Hari Senin sampai Sabtu:

No | Jam Siaran Judul Acara Sub Judul Acara
1. |06.00 Pembukaan Siaran
2. | 06.05 Selamat Pagi Sidoarjo Dakwah Pagi
07.00 Warta  Berita
Nasional
07.30 Musik Pagi
3. |08.00 Delta Eight to Twelve | Senin s/d Kamis | Majalah Udara
Jelita
Jum’at Kalam Islami
Sabtu (s/d | Varia Rumah
11.00) Tangga
Senin 09.00 Siaran
Kesehatan
Selasa s/d | Info Hari Ini
kamis
Jum’at Siaran Pertanian
Senin s/d Selasa | Bulletin Udara
10.00
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Rabu Mimbar Agama
Budha
Kamis Bina Keluarga
Sakinah
Jum’at Kotak Pos
Sepuluh
11.00 Warta  Berita
Olahraga
11.30 Lagu Religi
12.00 Interaksi Senin s/d Kamis | Siaran P3M
Jum’at dan [ Request Lagu
Sabtu Kasidhah
(RELASI)
13.00 Antar Hati Senin dan | Delta  Dhang
Selasa Dhut
15.00 Rabu dan | Gado-Gado
17.00 Kamis Keroncong
Jum’at dan | Tembang
Sabtu Kenangan
16.00 Santai Sore-Sore (3-S) Berita Regional

Jawa Timur
(INFO PRIMA)
Senin dan | lrama
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Selasa 16.30 Bollywood
Rabu dan | Blantika
Kamis Musikindo
Jum’at dan | Delta Café Dhut
Sabtu
7 119.00 Delta In Forum Warta  Berita
Nasional
Senin 19.30 Ruang Pramuka
Selasa Radio UKS
Rabu Budaya dan
Pariwisata
Kamis Sportania
Jum’at Keliling
Sidoarjo
Sabtu (s/d | Apresiasi Seni
22.00)
8§ |21.00 Hiburan Malam Senin s/d Kamis | Campursari
Guyon Maton
Jum’at Mocopat
9 124.00 Penutup siaran Sabtu 22.00 Irama Jazz

Sumber data: Dokumentasi Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Acara Putar Selama Satu
Bulan

Sponsor | 30 Menit - Rp. 250.000 | e Materi Siaran Dari
Acara Perusahaan Atau
Spot 60 Menit 1 X/Hari | Rp. 10.000 Dari RSPK

60 Menit 2 X/Hari | Rp.20.000

60 Menit 3 X/Hari | Rp. 25.000

60 Menit 4 X /Hari | Rp.30.000

60 Menit 5X/Hari | Rp. 35.000

60 Menit 6 X /Hari | Rp. 40.000

60 Menit 7 X/Hari | Rp. 45.000

60 Menit 8X / Hari Rp. 50.000

60 Menit 9 X/Hari | Rp.55.000

60 Menit 10 X /Hari | Rp. 60.000

2. Deskripsi Acara Gado-Gado Keroncong Di Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) Sidoarjo

Acara Gado-Gado Keroncong di Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) Sidoarjo dimulai sejak tanggal 11 Juni 2000 yang

disiarkan setiap hari rabu dan kamis pukul jam 15.00-17.00 WIB. Saat itu

berfrekuensi 88,2 AM dan saat ini menjadi berfrekuensi 100,8 FM.

Sebenarmnya acara gado-gado keroncong ini disiarkan di Radio

Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo adalah ide dari penyiamya

sendiri yaitu ibu Lis Andayani yang juga termasuk penyuka tembang-
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tembang lawas dan bernuansa tradisional, menurut beliau meskipun daerah
sidoarjo termasuk perkotaan harus tetap disajikan acara musik bernuansa
tradisional untuk mengobati kerinduan para penikmat lagu-lagu tradisional
selain itu juga mempunyai tujuan untuk melestarikan budaya Indonesia
dan ternyata mendapat respon yang cukup baik oleh masyarakat Sidoarjo
terutama masyarakat kelurahan Magersari.

Dengan lagu-lagu pilihan, acara gado-gado keroncong bisa
menjadi teman istirahat siang. Mereka yang masih punya aktivitas siang
hari merasa nyaman, dan mereka yang susah tidur siang menjadi pengantar
tidur yang enak dengan suara empuk dari penyiar yang fasih dalam bahasa
jawa. Sobat Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo dapat
request atau kirim-kirim salam dengan langsung ke studio On Air yang
beralamat di jl. Pahwalan nomor 200 atau melalui line telepon 031-
8961514 / 8949633 / 8949634 setiap acara gado-gado keroncong diputar.

Sementara itu, acara gado-gado keroncong ini disiarkan dengan
sasaran atau segmentasi usia dewasa. Sedangkan bahasa yang digunakan
dalam siaran adalah bahasa jawa halus dalam bahasa jawa disebut Kromo

Inggil.

. Proses Acara Gado-Gado Keroncong di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) Sidoarjo

Dalam proses pelaksanaannya acara ini dibagi beberapa tahap,
yang pertama pembukaan acara yang dilakukan penyiar dalam hal ini

diawali dengan menyapa langsung para pendengar dengan ucapan tertentu,
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dan dilanjutkan langsung pemutaran jingle pembuka. Kedua setelah

pemutaran jingle pembuka, barulah dibuka line interaktif, dalam proses ini

penyiar membuka komunikasi melalui pesawat telepon. Interaktif ini
diawali dengan password, setelah itu penyiar mempersilahkan penelepon
untuk request tembang serta kirim salam kepada pendengar yang lain.

Ketiga baru memutarkan lagu yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh

penyiar, sesuai permintaan yang dipesan oleh para pendengar. Keempat

penutup atau pamitan disertai pengucapan terimakasih kepada para
pendengar yang sudah ikut berpartisipasi dalam acara gado-gado
keroncong dan meminta maaf kepada para pendengar karena mungkin
ada tembang yang telah direquest belum diputarkan pada saat acara gado-
gado keroncong disiarkan, dan setelah itu baru menyampaikan salam
penutup.

Berikut ini adalah penyajian acara gado-gado keroncong saat on air

di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, hari Rabu 20

Mei 2009:

Penyiar : “Panglipure ati kang lagi kosong, dumadine agawe mareme ati
mak plong "(dengan tertawa kecil khas dari penyiar),setelah itu
ia meneruskan dengan logat jawa yang fasih “Poro sederek
sugeng kepanggehan maleh wonten acara kulo nggih meniko
gagakcong (gado-gado keroncong), wonten ing kawedangan
dinten rebo penanggalan ingkang kaping kaleh doso Mei
kalehewu songo. Saking Jalan Pahlawan Nomer Kalehatus
Sidoarjo, sugeng siang poro kadang mbok menawi badhe
ngresaaken sekaran utowo lelagon nyumbangaken sesambutan
lumantar pesawat telepon wolu songo enem setunggal gangsal
setunggal sekawan. Langkung pengucap kulo mugio poro
kadang sutrisno siang meniko tansah pinaringan rasan-rasan,

tansah pinaringan kawedangan kaleh saking rubete menopo,
lan ugi poro kadang sutrisno pengantar kulo ugi kawedangan
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siang meniko ampun kados sesupen, tansah memuji lan tansah
manuwun dumateng kersanipun Gusti Alloh engkang sampun
paring Rahmat dumateng kulo lan panjenengan poro kadang
sedoyo”.
(“Penghibur hati yang lagi kosong, membuat senangnya hati
plong”(dengan tertawa kecil khas dari penyiar),setelah itu ia
meneruskan dengan logat jawa yang fasih “Para sobat selamat
bertemu kembali di acara saya yaitu gagakcong (gado-gado
keroncong) pada Rabu tanggal 20 Mei 2009. dari Jalan
Pahlawan No.200 Sidoarjo, selamat siang para pendengar yang
mungkin ingin mendengarkan lagu atau kirim-kirim salam bisa
melalui telepon 0318961514. Dari pengucap saya semoga para
pendengar bisa menjadikan saya teman dari kesibukan para
pendengar. Dan siang ini semoga para pendengar tidak lupa
bersyukur kepada Alloh SWT yang telah memberikan rahmat
bagi kita”)

Tembang

Penyiar : “Sobat gado-gado keroncong lagon Yen Ing Tawang saking
Andjar Any sampun kawulo puteraken. Lan ugi sugeng siang
kagem para kadang sutrisno engkang badhe gegono lumantar
pesawat telepon wolu songo enem setunggal gangsal setunggal
sekawan”....!!"Halo gado-gado keroncong panglipure ati kang
lagi kosong, dumadine agawe mareme ati mak plong? Sugeng
siang”!
(“Sobat gado-gado keroncong lagu Yen Ing Tawang dari
Andjar Any sudah saya putarkan. Dan selamat siang para
pecinta acara ini mungkin mau memesan lagu atau sekedar
kirim salam silahkan telepon 0318961514,...”.!!"Halo
Penghibur hati yang lagi kosong, membuat senangnya hati
plong”)

Penelpon : “Sugeng siang"!
(“Selamat siang!”)

Penyiar : “Nuwun sewu saking pundi meniko".....?
(“Maaf, ini dari siapa ya?”)

Penelpon : “Saking Pak Nyong, mbak Lis"!
(“Dari Pak Nyong, Mbak Lis”)

Penyiar : “Pak Nyong, pripun kabaripun siang meniko, nembe lah nopo
Pak?”
(“Pak Nyong, bagaimana kabarnya siang ini, sedang apa?”)

Penelpon : “Alhamdulillah sae Mbak, lagi leyeh-leyeh Mbak. Niki badhe
ngaturaken salam kaleh ngresaaken lagu Mbak!"
(“Alhamdulillah baik Mbak, aku lagi santai ni Mbak. Mau
minta puterin lagu dan kirim salam Mbak!”)

Penyiar : “Nggih Pak, salamipun kagem sinten lan ngresaaken tembang
nopo Pak...?"”
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(“Ya pak, salamnya buat siapa dan mau dengerin lagu apa
Pak?”)

“Salam kagem istri tercinta, lan dumateng mitro pakaryo, Pak
Sarwono, sugeng makaryo. Tembangipun Kusumaning Ati,
nggih mbak”

(“Salamnya untuk istriku tercinta dan para kawan pekerja, Pak
Sarwono, selamat bekerja. Lagunya Kusimaning Ati ya
Mbak.”)

“Nggih Pak, mantun niki di tenggo riyen tembang Kusumaning

Ati, sugeng midangetaken...”

(’Ya Pak, setelah ini ditunggu bentar Pak lagu Kusumaning
Ati, selamat mendengarkan...”)

Penelpon : "Inggih, matur nuwun Mbak.....!"

Tembang
Penyiar :

Penelpon :

Penyiar :

Penelpon :

Penyiar :

Penelpon : "Nggih sampun, mboten punopo... matur nuhun mbak Lis,....

(’Ya, terima kasih Mbak.....!”)

“Meniko tembang Kusumaning Ati ingkang dipun kersaaken
Pak Nyong mugi tansah damel mareme ati.... "Lan kalean poro
kadang mbok bilih badhe ngresaaken tembang utawi namung
kirim-kirim  salam  kagem  sederek lan  rencang-
rencangipun... "Halo gado-gado keroncong panglipure ati kang
lagi kosong, dumadine agawe mareme ati mak plong? Sugeng
siang"!

(“Demikian lagu kusumaning ati yang telah direquest oleh Pak
Nyong semoga membuat senangnya hati...”Dan bagi para
sobat yang mau merequest lagu atau sekedar kirim salam buat
saudara atau rekan kerja mungkin...”Halo Penghibur hati yang
lagi kosong, membuat senangnya hati plong? Selamat siang!”)

"Sugeng siang mbak Lis, niki saking Mamah Ambar...”

(’selamat siang mbak lis, ini dari mama ambar....”)

”O Mamah Ambar.... Badhe ngresaaken tembang nopo kaleh
kirim salam damel sinten mawon? "’

(O Mama Ambar.... mau request lagu apa atau sekalian kirim
salam buat siapa Ma?”’)

"Salame damel Mamah Sita, Mamah Dini lan Mbak Yeyen
ingkang nembe arisan.... tembange Stasiun Balapan saking
Didi Kempot wonten Mbak? "

("Salamnya buat Mama Sita, Mama Dini dan Mbak Yeyen
yang sedang arisan.... lagunya Stasiun Balapan Didi Kempot,
ada Mbak?”)

"Wadoh nuwun sewu, sak meniko lagune Didi Kempot ingkang
diputer siang meniko pas judule Sewu Kota Mah, pripun?”

("Maaf Ma, kalo hari ini lagunya Didi Kempot yang akan ,
yang diputar Sewu Kuto, gimana Ma?”")

”

(’Ya udah mbak, gak apa-apa....makasih Mbak Lis,.......”")
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Tembang
Penyiar :

Penelpon :

Penyiar :

Penelpon

Penyiar :

Penelpon

Penyiar :

Tembang
Penyiar :

56

"Sami-Sami Mah, mbok menawi mbenjing tembang Stasiun
Balapan saget kulo puteraken, kagem jenengan Mah, ditenggo
mawon nggih,.....
("Sama-sama Ma, mungkin besok lagu Stasiun Balapan saya
putarkan khusus buat Mama, ditunggu aja ya Ma,.....”)

"Meniko tembang Sewu Kuto ingkang dipun kresaaken Mamah
Ambar, mugi dados panglipure wonten manah poro kadang
gado-gado keroncong sedoyo....” Eh kadosipun wonten
penelpon ingkang mlebet, “"Halo gado-gado keroncong
panglipure ati kang lagi kosong, dumadine agawe mareme ati
mak plong? Sugeng siang”'!

(“Tadi lagu Sewu Kuto yang telah direquest Mama Ambar,
semoga menjadi penghibur hati para sobat gado-gado
keroncong....’chm kayaknya ada telepon masuk...”Halo
Penghibur hati yang lagi kosong, membuat senangnya hati
plong? Selamat siang!”)

“Sugeng siang Mbak Lis taksih imut kaleh kulo?...."

(“Selamat siang Mbak Lis, masih mengenali saya?....”)
“Mangke riyen, niki Mbah Pramuti nggih, nopo sinten?kok radi
mboten imut sebab suaranipun sami,....?

(“Tunggu dulu, ini Mbah Pramuti ya, atau siapa ya?Soalnya
agak lupa karena suaranya agak mirip....”)
: “Kok wis lali tho dek? Iki Abah Ahmad... badhe kirim salam
kaleh nyuwun tembang, angsal?”

(“Kok sudah lupa tho dik? Ini Abah Ahmad mau kirim salam
dan minta lagu, boleh?”)

“Nggih Abah Ahmad, ngresaaken tembang nopo, kaleh kirim
salam kagem sinten?”

(“Ya Abah Ahmad, mau dengerin lagu apa dan kirim salam
buat siapa?”)
: “Salame kagem pamjengan tok dek..., tembange Sapu Lidi
nggih..”

(“Salamnya buat kamu ja dik...., lagunya Sapu Lidi ya...”)

“Wah Matur nuwun sak meniko angsal salam saking

panjenengan, lan tembang sapu lidi mantun niki langsung kulo
puteraken  khusus  kagem Abah Ahmad, sumonngo
midangetaken..."”

(“Wah, terimakasih dapat salam dari Abah Ahmad, dan
tembang Sapu Lidi setelah ini langsung saya putarkan khusus
untuk Abah Ahmad, silahkan selamat mendengarkan....”)

“Sak meniko lewat telepon sak wentoro kulo lereni, mergi
wonten redaksi katah serat ingkang dereng kulo
waos... "Ingkang kawitan kulo maosaken serat dateng Mbak
Yeyen ingkang kirim-kirim salam damel sedoyo sedulur
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ingkang mirengake acara gado-gado keroncong, khususipun
kagem semahipun, Dik Wati, Mamah Dini, Mama Sita sugeng
siang, lan boten supe nyuwun tembang Gambang Suling..."”
nggih damel mbak yeyen meniko tembang Gambang Suling
kulo puteraken, sugeng siang lan sugeng midangetaken. "
(“Saat ini lewat telepon untuk sesaat dihentikan, karena dimeja
redaksi banyak surat yang belum saya baca...”yang pertama
saya bacakan surat dari Mbak Yeyen yang kirim salama buat
semua saudara yang mendengarkan acara gado-gado
keroncong, khususnya untuk suaminya, Dik Wati, Mamah
Dini, Mamah Sita selamat siang dan tidak lupa minta lagu
Gambang Suling. Saya putarkan , selamat siang dan selamat
mendengarkan.”)

“Pripun para kadang, mantun mirengaken tembang Gambang
Suling? Mugi dados panglipur ati lan mareme ati mak
plong...” Kulolanjutaken maos serat maleh, nggih! Sak meniko
seratipun dumateng Pak Kamid inkang kirim salam kagem
poro kadang ingkang wonten Pasar Magersari, Cak Bagong
bakul bakso, Mbak Sri bakul angsle, lan mboten supe kagem
Mbak Lis sugeng siang lan sugeng makaryo. Matur suwun,
kulo tenggo tembangipun mbak....!" Sakmeniko tembang
ingkang dipun suwun Pak Kamid, mugi para kadang ingkang
wonten Pasar Magersari saget midangetaken, sugeng siang lan
sugeng makaryo nggih, ... ...!"

(“Bagaimana para sobat, setelah mendengarkan lagu Gambang
Suling?semoga menjadi penghibur hati dan senangnya hati,
plong...”Saya lanjutkan bacakan surat lagi, ya? Sekarang surat
dari pak kamid yang kirim salam buat para saudara yang ada di
pasar Magersari, Cak Bagong penjual bakso, Mbak Sri penjual
angsle, dan tidak lupa buat Mbak Lis selamat siang dan selamat
bekerja. Terima kasih saya tunggu lagunya Mbak.....!”ini lagu
yang di request Pak Kamid, semoga para saudara yang ada di
pasar Magersari bisa mendengarkan, selamt siang dan selamat
bekerja ya,....?”

“Para kadang sedoyo, sobat gado-gado keroncong sak meniko
wekdal kepanggian dinten meniko sampun telas. Wusono cekap
semanten kulo Lis Indriyanti saking acara gado-gado wonten
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo ingkang
ngaturi panglipur poro kadang sedoyo nyuwun pamit saking
ngarso panjenengan sedoyo, mbok bilih salah-salah pengucap
kulo, utawi wonten ingkang kirim salam dereng kasebut, utawi
nyuwun tembang dereng kulo puteraken, kulo nyuwun
pangapunten ingkang katah. Sak meniko sugeng siang lan
matur nuhun, mugi benjang kepanggihan malih kaleh kulo lan
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acara ingkang sami, nggih meniko gado-gado keroncong
panglipure ati kang lagi kosong, dumadine agawe mareme ati
mak plong.” Wassalamu'Allaikum Wr. Wb.

(“Para saudara, sobat gado-gado keroncong saat ini waktu
perjumpaan hari ini sudah berakhir. Cukup sekian saya Lis
Indriyanti dari acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo yang menjadi
penghibur hati para pendengar semua. Saya mohon pamit dari
kalian semua , apabila ada salah-salah kata atau yang Kirim
salam belum saya baca atau request lagu belum saya putarkan,
saya mohon maaf yang banyak. Selamat siang dan terima
kasih. Semoga besok berjumpa kembali dengan acara yang
sama yaitu acara gado-gado keroncong penghibur hati yang
lagi kosongm menjadi  senangnya  jadi  plong”
Wassalamu’ Allaikum Wr. Wb.”)

4. Respon Kognitif Masyarakat Tentang Program Acara Gado-Gado
Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, tampaknya acara
gado-gado keroncong dipandang sebagai kebutuhan hiburan dikala waktu
istirahat seperti yang diucapkan oleh beberapa anggota masyarakat
Kelurahan Magersari. Salah satunya Pak Sarwono, saat ditemui peneliti,
Pak Sarwono sedang asyik menyirami bunga di halaman depan rumahnya
sambil mendengarkan lagu favoritnya yaitu Bengawan Solo di radio yang
diletakkan di meja teras rumahnya.*’
“Wah, kalo gado-gado keroncong setahu saya acara yang
sangat menarik karena hanya memutar tembang-tembang lawas
dan gending-gending Jawa untuk didengar dan dinikmati sebagai

hiburan dikala istirahat siang seperti ini, ya to mbak? (Tanya Pak
Sarwono pada peneliti)

% Hasil Pengamatan dan Wawancara di Rumah Pak Sarwono di Desa Magersari,
Tanggal 27 Mei 2009
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Hal yang senada juga dikatakan oleh Mama Sita, waktu ditemui di
rumahnya.*

“..... Gado-gado keroncong, acara yang campur-campur
musiknya, lawong namanya saja gado-gado kayak makanan gado-
gado itu lho mbak yang isinya campur-campur, tapi musiknya
khusus lagu keroncong, langgam Jawa, atau campursari yang
disajikan untuk penghibur dikala istirahat siang Mbak.”

Dalam pernyataannya Mama Sita lebih jelas dalam menyimpulkan
acara gado-gado keroncong yakni sebagai media penghibur. Sementara
Pak Kardi menilai acara gado-gado keroncong sama seperti acara musik-
musik lainnya seperti dangdut atau pop yang pada intinya acara musik
tersebut hanya sebagai media penghibur saja, beliau tidak mempersoalkan
acara gado-gado keroncong tersebut.

“Pokoknya acara musik itu semua sama mbak, dan acara gado-

gado keroncong tidak beda dengan acara musik lain karena

bertujuan sama yaitu hanya sebagai hiburan’

Sementara pendapat ketiga orang tersebut juga dibenarkan oleh
Mama Dini yang setiap hari mendengarkan acara gado-gado keroncong di
toko samping rumahnya. Beliau, mengatakan kalau acara gado-gado
keroncong hanya bertujuan untuk menghibur yang juga sama dengan
musik rock, dangdut, pop atau yang lain.

“Acara gado-gado keroncong tidak berbeda dengan acara musik
rock, pop, dangdut atau yang lain, hanya saja acara gado-gado

keroncong sudah lebih dahulu ada dan kemasanngya menarik
tetapi intinya bertujuan sama yaitu sebagai hiburan.™

4 Hasil Pengamatan dan Wawancara di Rumah Mama Sita di Desa Magersari, Tanggal
27 Mei 2009

*7 Hasil Wawancara dengan Pak Kardi, Tanggal 27 Mei 2009

*8 Hasil Wawancara dengan Mama Dini, Tanggal 27 Mei 2009
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Terlepas benar atau salah pendapat diatas yang jelas semua itu
merupakan efek kognitif dari media massa terutama radio dari masing-
masing personal dan pada kenyataannya masih ada sebagian masyarakat
yang memaknai hanya sebagai budaya Indonesia atau budaya jawa yang
turun temurun yang dari awal munculnya hingga saat ini mengalami
perubahan bentuk. Pendapat ini rata-rata peneliti peroleh dari masyarakat
yang memiliki pola pikir maju. Memiliki latar belakang sosial, ekonomi,
dan pendidikan lumayan di Kelurahan Magersari, semisal Mama Ambar
lulusan perguruan tinggi, yang saat ini sedang menjadi tenaga pengajar di
Sekolah Menengah Pertama, Beliau mengatakan acara gado-gado
keroncong adalah salah satu budaya yang selama ini masih berdiri di
tengah maraknya aliran musik yang kompetitif.

“Acara gado-gado keroncong adalah budaya jawa yang masih
tersisa dan bertahan ditengah budaya liberal, budaya ini adalah
asli dari bangsa Indonesia, seharusnya kita bangga dong,
mbak!"™*

Pandangan Mama Ambar tersebut memang tidak terlalu luas dalam
menyimpulkan acara gado-gado keroncong budaya Jawa, namun benang
merah yang tersirat sudah kelihatan, yakni acara gado-gado keroncong
adalah budaya Jawa yang masih bertahan di era kompetisi aliran musik.
Pendapat ini juga sama dengan yang diutarakan oleh Bapak Nyong

“Saya lebih melihat acara gado-gado keroncong sebagai seni dan

budaya, artinnya acara gado-gado keroncong adalah seni yang

tercipta dari Jawa yang kemudian menjadi budaya Jawa, fungsinya

untuk menyampaikan pesan yang sifatnya kemanusiaan, sekarang
acara gado-gado keroncong tidak seperti dulu yang selalu

*9 Hasil Wawancara dengan Mama Ambar, Tanggal 27 Mei 2009
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mengandung pesan-pesan tertentu. Sekarang yang penting enak
didengar dan mengedepankan bisnis.”>

Di tempat terpisah Pak Kamid yang seorang guru Sekolah Dasar
juga menganggap seni selama ini hanya sebagai barang dagangan tanpa
melihat aspek sosial budayanya.

“Sebenarnya acara gado-gado keroncong itu adalah sebuah seni atu

kebudayaan Jawa yang harus dilestarikan tidak dikomersialkan.

Kebudayaan kalau tidak dilestarikan akan punah, seni sekarang di

eksploitasi untuk mencari uang, sebenarnya tdak apa-apa tetapi,

harus tetap melihat aspek social budayanya dulu.”

Dari semua ungkapan diatas, peneliti melihat ada perbedaan
persepsi. Dan perbedaan ini berasal dari dua lapisan masyarakat yang
berbeda. Tetapi, perbedaan ini tidak berpengaruh pada aktivitas
masyarakat untuk tetap mendengarka acara gado-gado keroncong di Radio
Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Seperti apa yang
dikatakan Mbah Pramuti:

“Kulo mboten mangertos acara nopo niku?, kulo namung

mirengaken mawon mergi penyiare suarane enak, kulo mboten

ngurusi ngoten-ngoten nak (Saya tiidak tahu nama acaranya, saya
hanya mendengarkan karena suka suara penyiarnya, saya tidak
mempersoalkan hal tersebut)”*

Ungkapan diatas tidak mempersoalkan acara gado-gado keroncong

di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, beliau hanya
mendengarkan karena menyukai suara penyiarnya dan untuk mengisi

waktu luangnya. Sikap ini juga sama seperti yang ditunjukkan oleh

Mbak Yeyen yakni:

%% Hasil Wawancara dengan Bapak Nyong, Tanggal 3 Juni 2009
5! Hasil Wawancara dengan Pak Kamid, Tanggal 3 Juni 2009
52 Hasil Wawancara dengan Mbah Pramuti, Tanggal 3 Juni 2009
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“Saya tidak acaranya, yang saya tahu saya bisa mendengarkan
lagu-lagu yang diputar untuk menemani kerja, dan perlu hiburan
biar tidak kantuk mbak” **

Walaupun dua orang tadi berpendapat yang sama, tidak kemudian
semua orang lantas sama dan menyepakati, karena menurut Abah Ahmad
yang merupakan mantan anggota grup musik keroncong menilai, bahwa
acara yang dibuat tersebut untuk bisnis.

“Acara gado-gado keroncong itu hanya untuk bisnis dan sangat

tidak mungkin bila tidak ada untungnya radio itu tetap menyiarkan

acara itu. Orang dagang kalau rugi pasti berhenti, dan kalau untung
pasti dilanjutkan. Memang, ada unsure hiburannya, tetapi lagunya
itu lho yang menjadi dagangannya.”54

Abah Ahmad tadi lebih melihat acara tersebut sebagai bisnis
hiburan dan acara gado-gado keroncong itu akan diganti jika tidak
menguntungkan.

Dari sekian banyak pendengar sebenarnya tidak jauh beda alasan
yang dimiliki untuk mendengar acara gado-gado- keroncong, yakni seputar
musik, penyiar dan bahasa yang digunakan akan tetapi ada pula yang
berpendapat lain. Salah satunya Ibu Wahyu seorang mantan penyanyi
keroncong di Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo.

“Selain saya tertarik pada logat Jawa, saya juga tertarik pada isi
pesan yang terkandung dalam lagu-lagu di acara gado-gado
keroncong.”

Jika Ibu Wahyu hanya tertarik pada isi pesannya, beda dengan Pak

Khoiron yang seorang pedagang menganggap acara Gado-gado keroncong

%3 Hasil Wawancara dengan Mak Yeyen, Tanggal 3 Juni 2009 .
5% Hasil Wawancara dengan Abah Ahmad, Tanggal 3 Juni 2009
5% Hasil Wawancara dengan Ibu Wahyu, Tanggal 4 Juni 2009
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sebagai kebutuhan, sehingga beliau tidak bisa meninggalkan ataupun
melewatkan acara tersebut.
“Saya, sejak awal acara gado-gado disiarkan selalu mengikuti
dan mendengarkan acaranya mbak, jadi kalau bila tldak
mendengarkan atau melewatkan acara merasa nggak enak. ”3
Yang dialami Pak Khoiron juga dialami oleh Mbak Sarbini
seorang petugas kebersihan di sebuah Rumah Sakit, beliau selalu
membawa radio untuk mendengarkan acara gado-gado keroncong.
“Saya tiap pulang bekerja, langsung menhidupkan radio dan
mendengarkan acara gado-gado kerooncong untuk pelepas lelah
dan penghantar istirahat gitu, mbak, kalau nggak dengerin ni
mbak gak bisa tidur>’
Ungkapan diatas juga dialami oleh Bapak Kuncoro yang
berprofesi penjual mi ayam dan juga mantan anggota grup campursari.
“Semenjak SD, saya selalu menyanyikan lagu-lagu langgam jawa
dan campur sari, beranjak dewasa ikut-ikut menjadi penabuh
gendang lagu-lagu campursari, karena semakin tidak laku lagi,
ya saya jadinya ganti profesi jadi penjual mie ayam, tapi sampai
sekarang saya tetap menyukai lagu-lagu tradisional seperti acara
gado-gado keroncong sebagai pengobat rindu, dan kalau tldak
mendengarkan, wah bisa gak semangat jualan mi ayam mbak!”*®
Dari beberapa informan diatas kelihatan kalau mereka tidak
bisa meninggalkan acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo sehingga mereka harus
mendengarkan acara tersebut.

Suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang pasti bertujuan,

terlepas tujuan itu baik atau buruk. Tetapi, peneliti hanya mencatat

% Hasil Wawancara dengan Pak Khoiron, Tanggal 4.Juni 2009
57 Hasil Wawancara dengan Mbak Sarbini, Tanggal 4 Juni 2009
%8 Hasil Wawancara dengan Bapak Kuncoro, Tanggal 4 Juni 2009
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tujuan masyarakat untuk mendengarkan acara gado-gado dan ternyata
peneliti menemui hal yang berbeda di lapangan, yaitu tiap pendengar
atau anggota masyarakat memiliki alasan lain-lain. Seperti pendapat
Pak Mas’ud dan Pak Bimo, mereka mendengarkan acara gado-gado
keroncong untuk memenuhi kebutuhan rohaninya yaitu sebagai
hiburan.

“Acara gado-gado keroncong adalah acara musik kesenangan dan

ini harus terpenuhi, jika tidak maka kan terjadi kepincangan

antara jasmani dan rohani, ini akan berpengaruh pada prilaku

9959
saya
Pak Bimo yang seorang karyawan pabrik juga berpendapat

yang intinya sama dengan pendapat Pak Mas’ud, yakni dengan
mendengarkan acara gado-gado keroncong untuk menghilangkan
kepenatan setelah seharian bising dengan suara mesin di pabriknya.

“Karena ditempat saya membosankan, tiap hari mendengarkan

suara mesin di pabrik yang memekakkan telinga, sehingga saya

perlu suasana baru di rumah, salah satu jalan keluarnya ya

dengan mendengarkan acara gado-gado keroncong, apa lagi

dengerin suara penyiarnya mbak Lis Indriyanti memebuat pikiran

jadi fresh dan istirahat kerja jadi tenang.”®

Perasaan yang sama juga dirasakan oleh Mama Dini, ketika

peneliti bertanya tentang tujuan beliau mendengarkan acara gado-gado
keroncong, jawabannya sama yakni untuk mencari hiburan, musik
adalah hiburan alternatif.

“Dari acara ini ada sesuatu yang saya dapat dan tidak bisa dinilai

dengan nominal uang, dan musik adalah hiburan alternatif dan
dengan mendengarkan acara ini saya lebih rileks, santai, senang

%9 Hasil Wawancara dengan Bapak Mas’ud, Tanggal 4 Juni 2009
€ Hasil Wawancara dengan Bapak Bimo, Tanggal 4 Juni 2009
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dan saya sadar setiap orang mempunyai kencenderungan masing-
masing dan saya cenderung menyukai dengan tembang-tembang
Jawa, ™!

Perbedaan tersebut diatas, kalau peneliti analisa tidak jauh beda
dengan terjadi sebelumnya, dikarenakan persoalan kondisi subyektif,
sehingga yang timbul selalu berbeda.

Pada waktu peneliti melakukan wawancara tentang latar
belakang dan tujuan, peneliti juga menanyakan juga harapan
masyarakat tentang acara gado-gado keroncong dan ada kondisi yang
berbeda. dan lebih bervariatif. Ibu Wanti misalnya, beliau berharap
acara tersebut ada bintang tamunya, seperti penyanyi yang terkenal.

“Ya, mbok sesekali ada bintang tamunya kayak Waljinah,
Sundari Sukoco, apa Didi Kempot atau penyanyi lokal lah
lah mbak.Biar para pendengar senang dan paling tidak
mendengar langsung bagaimana suara idola mereka
meskipun dari radio mbak!”%

Harapan ibu wanti berbeda dengan pak karta, beliau hanya

acara gado-gado keroncong tetap exist dan berjaya.

“Ya, mudah-mudahan acara gado-’gado keroncong selalu
disiarkan dan tambah jaya Mbak!"®*

Harapan Pak Karta tidak berlebihan, beda lagi dengan Abah
Ahmad, beliau adalah mantan anggota grup musik keroncong dan
beliau berharap acara gado-gado keroncong juga bisa menghidupkan

kembali acara yang dulunya mengalami masa keemasan dan sekarang

! Hasil Wawancara dengan Mama Dini, Tanggal 4 Juni 2009
%2 Hasil Wawancara dengan Ibu Wanti, Tanggal 9 Juni 2009
% Hasil Wawancara dengan Bapak Karta, Tanggal 9 Juni 2009
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hanya dikonsumsi masyarakat tertentu bisa bangkit kembali dengan
terbentuknya komunitas tersebut.
“Acara ini harus bisa membangkitkan kembali gairah
masyarakat terhadap acara gado-gado keroncong, salah
satunya membentuk komunitas-komunitas gado-gado
keroncong dan kelompok ini nanti bisa meg‘ggagas lebih
lanjut tentang acara gado-gado keroncong.!’

Sebenarnya secara prinsipil pandangan tersebut diatas tidak
terlalu jauh berbeda, karena dalam asumsi mereka tentang acara gado-
gado keroncong hanya satu yakni sebagai hiburan. Dan perbedaan ini
tidak menghambat masyarakat untuk tetap mengikuti acara gado-gado

keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo.

Ini terbukti dengan aktivitas mereka dalam mengikuti acara tersebut.

5. Respon Afektif Masyarakat Tentang Acara Gado-Gado
Keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo

Penilaian masyarakat disini hanya sebatas suka atau tidak suka,
dari beberapa wawancara dengan anggota masyarakat rata-rata mereka
menyukai acara gado-gado keroncong, bahkan sebagian dari mereka
merespon baik. Waktu peneliti berkunjung ke salah satu rumah
pendengar, la sedang membicarakan Sundari Sukoco penyanyi
keroncong yang sangat digandrungi suaranya dan pembawaannya yang

anggun. Dan di sela-sela pembicaraan, peneliti sempat bertanya kepada

* Hasil Wawancara dengan Abah Ahamd, Tanggal 9 Juni 2009
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Ibu Wulan tentang tanggapan beliau terhadap acara gado-gado

keroncong
“Dari dulu saya suka lagu-lagu keroncong, apa lagi Sundari
Sukoco adalah penyanyi favorit saya, karena suaranya empuk
mbak cengkoknya bagus, bawaanya anngun apalagi cara
berbusananya. Dan lagu keroncong adalah lagu yang berkembang
semasa muda saya mbak, sekarang hanya di acara gado-gado
keroncong saya bisa mendengarkan lagu-lagu yang dinyanyikan
oleh Sundari Sukoco.”*

Penuturan Ibu Wulan diatas, dalam kesehariannya beliau selalu
mendengarkan acara gado-gado keroncong karena beliau menyukai
lagu yang dibawakan oleh Sundari Sukoco diputar. Hal serupa juga
pernah peneliti tanyakan pada Pak Mul seorang penjahit, beliau juga
menyukai acara gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) Siodarjo.

“Saya senang mbak, sambil jahit pada waktu setelah Adzan Ashar,
jadi, suasananya nggak hening Mbak.”*

Penuturan Ibu Wulan dan Pak Mul setidaknya juga dialami
oleh Pak Paijo di pangkalan becaknya beliau dan teman-teman
seprofesinya sengaja mengumpulkan iuran uang untuk membeli
sebuah radio yang dipasang di pangkalan becaknya agar bisa
mendengarkan acara radio untuk mengusir sepi disaat menunggu
penumpang, radio itu diputar mulai mereka datang hingga mengakhiri
kerjanya. Peneliti sempat menanyakan tentang acara yang biasa

didengar di pangkalan itu, beliau menjawab dengan santai ya acara

5 Hasil Wawancara dengan Ibu Wulan, Tanggal 4 Juni 2009
% Hasil Wawancara dengan Pak Mul, Tanggal 4 Juni 2009
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gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Siodarjo
“Ning kene, gak aku tok Mbak sing seneng acara gado-gado
keroncong, konco-koncoku akeh sing seneng yo’an, opo manch
nek lagune Didi Kempot diputer, podo melok nyanyi biasa gawe
ngilangake roso sedih durung entuk penumpang”(“Di sini, tidak
saya saja yang menyukai acara gado-gado keroncong, teman-
temanku banyak yang suka juga, apalagi kalu pas lagunya Didi
Kempot yang diputer semuanya ikut menyanyi Mbak, untuk
menghilangkan rasa sedih karena belum dapat penumpang”).’
Hal ini juga dibenarkan oleh rekan seprofesinya, yakni Pak
Mahdi yang biasa di panggil Mbah Di oleh teman-temannya.
“Yo Mbak ben awet enom nek ngerungoake tembang-tembang
Jowo ning acara gado-gado keroncong, po maneh nek penumpang
sepi hawane kudu ngamuk, nek ngamukan lak cepet tuwek tho
mbak?” (“Ya Mbak, biar awet muda kalau kita mendengarkan lagu
di acara gado-gado keroncong, apa lagi kalau sepi penumpang
malah suasananya ingin marah dan kalau suka marah nanti cepat
tua mbak”).%®
Dari kesekian komentar diatas, mereka menyukai acara gado-
gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo. Dan mereka mendengarkan acara ini tiap hari dimana acara
tersebut diputar, dengan harapan bisa mengusir sepi, kejenuhan, dan
pengantar istirahat disaat beraktifitas ataupun selesai aktivitas sehingga
mereka menjadi tenang.

Terbukti dengan banyaknya masyarakat yang mengikuti acara

tersebut, selain itu sebagian dari mereka juga ada yang mewujudkan

€7 Hasil Wawancara dengan Pak Paijo, Tanggal 4 Juni 2009
%8 Hasil Wawancara dengan Pak Mahdi, Tanggal 4 Juni 2009
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partisipasinya dengan menelpon dan berkirim surat bahkan dating
langsung ke studio Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo.

Timbulnya suatu keinginan tidak secara kebetulan ada dalam
diri seseorang akan tetapi ada proses dan tahapan sebelum keinginan
itu muncul. Peneliti mencatat beberapa hal yang perlu diketahui
sebelum masuk pada faktor yang menyebabkan respon.

Secara umum respon masyarakat tentang acara gado-gado
keroncong terbentuk atas dasar yang sama yaitu kedekatan masyarakat
terhadap acara musik tersebut, schingga acara gado-gado keroncong
yang biasa dikonsumsi atau didengar ini akan menjadi sebuah
kebutuhan yang harus terpenuhi. Dalam proses pemenuhan kebutuhan
ini kemudian timbul sebuah alasan, tujuan dan harapan terhadap acara
gado-gado keroncong.

Masyarakat memiliki alasan  masing-masing  dalam
mendengarkan acara gado-gado keroncong dan secara garis besar
alasan dari masyarakat yaitu karena acara gado-gado keroncong di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo menyajikan
dalam bentuk yang berbeda, menarik dan enak didengar. Kalau dahulu
mungkin masyarakat mengkonsumsi musik tersebut secara langsung
dan utuh artinya, aktivitas dan musikalisasi hanya dapat disajikan saat
itu juga atau waktu musik itu berlangsung. Mereka sekarang sudah

biasa mendengarkan lewat media massa elektronik seperti radio. Di
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radio bisa mendengar suara penyiar, memilih jenis musik dengan cara
telepon interaktif untuk menikmati lagu-lagu berirama keroncong,
langgam Jawa atau Campursari di acara gado-gado keroncong.

Kebanyakan mereka yang mendengarkan acara gado-gado
keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo
mendukung acara tersebut, walaupun dukungan tersebut hanya sebatas
perkataan dan sebagian ada yang memberikan dukungan tersebut
dengan menelpon, berkirim surat seperti yang dilakukan oleh Mbak
Yeyen.

“Ya pernah, malah agak sering mbak. Kalo aku se, minta lagu
sekalian kirim salam dong, biasa sayang kalo nggak kirim salam
buat temen-temen.”

Pak Nyong juga sangat mendukung dengan acara gado-gado
keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo,
karena disamping acara tersebut memberikan hiburan juga disisipi
dengan informasi terbaru.

“Acara gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, bukan saja sebagai hiburan tetapi
juga memberikan informasi yang baru, sehingga kita bisa tahu
perkembangan,”70

Sejak pertama kali acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo disiarkan sikap masyarakat

langsung merespon baik meski dengan kondisi ini berangkat dari latar

belakang yang berbeda. Antara lain ada yang menyukai karena musik

% Hasil Wawancara dengan Mbak Yeyen, Tanggal 9 Juni 2009
™ Hasil Wawancara dengan Pak Nyong, Tanggal 9 Juni 2009
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yang disajikan, yang lain menyukai karena penyiarnya dan ada pula
yang menyukai dengan bahasa yang digunakan. Sebenarnya
kegemaran ini disebabkan oleh kebiasaan masyarakat mendengarkan
acara musik gado-gado keroncong, sehingga keinginan itu harus
terpenuhi. Untuk memenuhi keinginan ini sebenarnya tidak harus di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, ada alternatif
lain seperti membeli kaset atau mendengarkan dari gelombang radio
lain, tetapi yang terjadi pada masyarakat adalah kecenderungan
mendengarkan acara gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, ini terbukti dari sikap masyarakat yang

merespon baik terhadap program acara tersebut.

6. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Respon Masyarakat Tentang
Acara Gado-Gado Keroncong
Secara umum ada dua macam faktor yang melatarbelakangi respon
masyarakat tentang acara gado-gado keroncong yakni:
a. Faktor Intern
Faktor ini membicarakan keadaan yang mempengaruhi
masyarakat secara pribadi, karena dari sekian masyarakat yang peneliti
temui, rata-rata memiliki pengalaman pribadi yang berhubungan
dengan acara gado-gado keroncong, sehingga wajar bila terjadi
perbedaan pandangan dalam diri masyarakat terhadap acara tersebut.

Mama Sita saat ditemui menuturkan pengalamannya pada peneliti,
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mengapa beliau sampai menyukai mesik keroncong. Pada intinya
beliau sejak kecil sudah akarab dengan musik keroncong karena orang
tuanya pendiri grup musik keroncong, dan dari kebiasaan inilah
kemudian Mama Sita menyukainya.

“Sejak kecil saya sudah mengenal musik ini, kebetulan

almarhum orang tua saya juga pendiri grup musik

keroncong jadi mau tidak mau ya setiap hari menden;arkan

dan lama-lama menjadi suka dengan musik tersebut””

Rata-rata informan yang peneliti temui mereka mengenal
keroncong, langgam Jawa, campursari sudah sejak kecil, sehingga
tertanam dalam diri mereka tentang kecintaan terhadap jenis musik
tersebut seperti yang dialami oleh orang-orang dibawabh ini:

“Sejak kecil saya selalu dinyanyikan nenek saya lagu
langgam Jawa dan rata-rata teman main saya, waktu kecil
mengena! lagu tersebut”’?

Ungkapan diatas dilontarkan oleh bapak Sarwono yang juga
berprofesi sebagi pimpinan grup campursari, beliau aktif dalam
kegiatan tersebut dikarenakan kecintaan beliau yang tertanam sejak
kecil. Hal yang seperti ini bisa menimbulkan fanatisme pad amusik
tertentu. Seperti yang dialami Pak Kamid yang menjadi anggota
komunitas gado-gado keroncong dan selalu mengikuti aktivitas
Campursari.

“Semenjak kecil, saya sudah senang mendengarkan dan

menyanyikan lagu campursari itu mbak, eh malah keterusan
sampai dewasa dan sekarang saya terlibat langsung dalam

™ Hasil Wawancara dengan Mama Sita, Tanggal 9 Juni 2009
2 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwono, Tanggal 9 Juni 2009
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kelompok campursari dan komunitas gado-gado keroncong
yang diadakan oleh radio RSPK Mbak!""

Dari ungkapan-unkapan informan di atas kelihatan, bahwa
faktor lingkungan dan pengalaman masa lalu yang mendominasi dalam
pembentukan respon masyarakat tentang acara gad-gado keroncong di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo saat ini,
sehingga mereka tidak asing dengan lagu-lagu yang diputar oleh acara
tersebut

b. Faktor Ekstern

Faktor ini adalah faktor luar yang mempengaruhi dari diri
masyarakat hingga timbul respon seseorang atau pendengar. Selama di
lapangan peneliti menemukan beberapa pendengar yang tertarik pada
lagu, penyiar dan bahasa yang digunakan dalam acara tersebut. Seperti
yang dialami Pak Woto seorang pegawai infokom.

“Menurut saya, hal yang utama adalah bagaimana penyiar
membawakan acaranya secara vocal dan gaya bicara dalam
membwakan acara tersebut. Dan menurut saya mbak lis cukup baik
membawakan, itu merupakan nilai plus dan faktor penunjang
behasil mengena hati masyarakat yang mendengarkan™’*

Lain lagi dengan Pak Ali yang lebih tertarik pada bahasa yang
dipakai oleh penyiarnya karena bahasanya adalah cerminan dari
budaya jawa sesuai penuturan dari Pak Ali berikut:

“Kalau musik saya suka semua jeni musik mbak, tapi karena saya
orang jawa juga harus bahasa jawa,sebab sekarang ini sudah diajari

bahasa Indonesia, tetapi bahasa daerah yang juga merupakan
cerminan budaya kita malah dilupakan, harusnya dilestarikan, dan

73 Hasil Wawancara dengan Bapak Kamid, Tanggal 9 Juni 2009
74 Hasil Wawancara dengan Pak Woto, Tanggal 9 Juni 2009
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acara gado-gado keroncong menyajikan dengan logat jawa jadi
merasa senang dan bangga””

Selain Pak Woto dan Pak Ali, peneliti juga mencatat pendapat
Mama Sita yang menyukai acara gado-gado keroncong karena
semuanya dari segi bahasa, penyiar dan lagu-lagunya.

“Banyak sekali mbak, mulai dari lagu-lagunya yang bervariatif
misalnya keroncong, langgam jawa, campursari. Kalau saya sih
suka keroncongnya. Terus penyiarnya bu lis indriyanti, apa lagi
kalo pas bilang paswordnya, aduh manteb sekali dan bahasa yang
dipakai logat Jawa. Ketiga hal ini yang mungkin membuat acara ini
banyak yang suka dan menurut saya sebuah acara yang pertama
kali ditangkap oleh masyarakat dan kalau nggak menarik, maka
pandengar pindah ke gelombang radio lain.””

Dari data yang disajikan, peneliti menemukan beberapa faktor
yang mempengaruhi dan berhubungan dengan respon pendengar.
Pertama berawal dari harapan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
akan hiburan, dan pengalaman yang mereka alami sejak kecil yaitu
menjamunya musik-musik seperti keroncong, langgam jawa dan

campursari pada waktu itu membuat masyarakat menjadi akrab dengan

musik tersebut secara perlahan musik tersebut banyak dinikmati.

C. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis dilakukan bersamaan
dengan pengumpulan data. Data-data yang telah diperoleh dari lapangan
langsung peneliti analisis dengan teknik analisis Mattehew B.Miles dan

Michael Huberman. Dalam analisis ini peneliti berangkat dari mereduksi data.

75 Hasil Wawancara dengan Pak Ali, Tanggal 9 Juni 2009
7 Hasil Wawancara dengan Mama Sita, Tanggal 9 Juni 2009
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Pada reduksi data ini peneliti mencoba untuk memilih data, memusatkan

perhatian pada penyerdehanaan data, mengabstraksi dan menstransformasi

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan, selain itu baru melakukan

penyajian data dan yang terakhir menarik kesimpulan dan verifikasi. Dengan

analisis ini peneliti berharap mampu mengkonfirmasikan data dengan suatu

teori dan mencakup setiap permasalahan yang telaah agar terjamin kebenaran

dan kevalidannya.

Berikut ini merupakan hasil akhir dari analisis data yang peneliti

peroleh dengan menjelaskan hasil temuan-temuan dari lapangan yang relevan:

1.

Dari data-data yang telah berhasil dikumpulkan selama penelitian di
lapangan, analisis data dapat ditemukan oleh peneliti bahwa aktivitas
mendengarkan acara gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) Sidoarjo direspon kognitif. Artinya, respon kognitif
dari program acara gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) Sidoarjo adalah oleh para pendengar di masyarakat
Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo direspon positif sebagai media
hiburan masyarakat bernuansa budaya lokal.

Selain direspon kognitif program acara gado-gado keroncong di Radio
Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, juga direspon secara afektif. Yang
dimaksud dari respon afektif disini adalah ternyata acara gado-gado
keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo direspon baik,
disenangi atau disukai oleh para pendengar di masyarakat Kelurahan

Magersari Kecamatan Sidoarjo.
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D. Pembahasan

Respon Pendengar Yang Terdapat Pada Teori S-O-R (S-O-R Theory)

Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimullus-Organism-Response ini,
berasal dari kajian psikologi. Tidak mengherankan apabila kemudian salah
satu teori komunikasi, sebab obyek material dari psikologi dan ilmu
komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-
komponen, sikap, opini, prilaku, kognisi, afeksi dan konasi.”” Menurt teori,
efek yang ditimbulkan adalah reasi khusus, sehingga sesoarang dapat
mengharap dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi
komunikan. Selain itu, teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi
pada pihak penerima sebagai akibat dari komunikasi.”® Dampak atau pengaruh
yang terjadi merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan tertentu. Dengan
demikian, besar kecilnya pengaruh serts dalam bentuk apa pengaruh tersebut
terjadi,tergantung pada isi dan penyajian stimullus. Unsur-unsur dalam model
ini adalah:

1. Pesan (stimullus), merupakan pesan yang disampaikan komunikator
kepada komunikan. Pesan yang disampaikan tersebut dapat berupa tanda
dan lambang.

2. Komunikator (organisasi), merupakan keadaan komunikan disaat
menerima pesan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator. Perhatian

disini diartikan bahwa komunikan akan memperhatikan setiap pesan yang

" Onong Uchayana Efendi, //mu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2000), hal. 253 ’
’® Onong Uchayana Efendi, , hal. 234
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disampaikan melalui tanda dan lambang. Selanjutnya, komunikan
mencoba mengartikan dan memahami setiap pesan yang disampaikan.

3. Efek (respon), merupakan dampak dari komunikasi. Efek dari komunikasi
adalah perubahan sikap, yaitu afektif, kognitif dan konatif. Efek kognitif
merupakan efek yang ditimbulkan setelah adanya komunikasi. Efek
kognitif berarti bahwa setiap informasi menjadi bahan pengetahuan bagi
komunikan.”® Teori ini dapat dijelaskan dapat di jelaskan melalui gambar

B.1 sebagai berikut:

Stimulus Organisme Response
- penerimaan
- perhatian

- pengertian

Gambar B.1 Bagan Teori S-O-R

Gambar di atas menunjukkan bahwa stimulus atau pesan yang
disampaikan kepada komunikan, mungkin dapat diterima atau ditolak. Apabila
komunikan menerima pesan tersebut, maka ia akan memperhatikan pesan
tersebut menjadi bahan informasi. Proses selanjutnya komunikan mencoba
mengerti pesan tersebut. Kemampuan komunikan inilah yang yang
melanjutkan proses berikutnya, kesediaan untuk mengubah sikap.®®

Secara umum akibat atau hasil komunikasi mencakup tiga aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan konatif® Efek kognitif berhubungan dengan

pengetahuan, yang melibatkan proses berfikir, memecahkan masalah dan

» Onong Uchayana Efendi,............. , hal. 254
% Onong Uchayana Efendi,............., hal. 256
® Dennis Mc Quail,........cceeeenn.. , hal. 235
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dasar keputusan. Sedangkan efek afektif berhubungan dengan prilaku atau
tindakan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa respon muncul dari adanya
proses berfikir dan memperhatikan individu terhadp obyek, dengan adanya
proses tersebut maka menimbulkan kesadaran individu terhadap obyek. Proses
berfikir tersebut menunjuk pada kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep
dan lambang, sebagai pengganti obyek dan peristiwa.*? akan memberikan
perhatian lebih tentang sesuatu yang disukainya, sesuai dengan pengalaman
yang didapatkan dan apa yang telah pendengar dapat. Pada tahap ini, ia sadar
terhadap obyek yang dihadapinya tersebut. Dan pada tahap terakhir, ia
menyimpan kedalam ingatannya dan dijadikan pengetahuan. Proses
selanjutnya, timbullah perasaan suka atau tidak suka terhadap obyek. Individu
akan menyeleksi atau memilih, dan dari pilihan tersebut diyakininya. Dalam
penelitian ini peneliti melihat dari efek kognitif dan afektif, dikarenakan media
massa lebih besar memberikan pengaruh kognitif dan afektif pada khalayak.*

Perhatian disini diartikan sebagai proses mental ketika stimuli lainnya
melemah. Setelah individu menangkap stimulus, maka proses selanjutnya
adalah menyimpannya dalam ingatan mereka.* Proses psikologi ini lasim
dikenal memori, yang merupakan sistem yang sangat berstruktur, yang dapat
menyebabkan organisme sanggup merekam fakta. Secara singkat, memori

melewati tiga proses, yaitu; perekaman, penyimpanan, dan pemanggilan.

82 jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikas (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1999),
hal. 68 .
® Dennis Mc Qualil,..............., hal. 281
# Jalaluddin Rahmat,............ hal. 62
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Perekaman adalah pencatatan informasi melalui reseptor indra dan sirkit saraf
internal. Penyimpanan merupakan proses yang menentukan berapa lama
informasi itu berada dalam ingatan, dan panggilan merupakan proses
mengingat kembali informasi yang telah disimpan.

Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blumler dan Michael
Gurevitch, Uses And Gratification meneliti asal mula kebutuhan secara
psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa
atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang
berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan
kebutuhan dan akibat-akibat lain, barangkali termasuk juga yang tidak kita
inginkan (Katz, Blumler, Gurevitch, 1874:20). Mereka juga merumuskan
asumsi-asumsi dasar dari teori ini:*

1. Khalayak dianggap aktif, artinya, sebagian penting dari penggunaan
media massa diasumsikan mempunyai tujuan.

2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota
khalayak.

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah
bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana
kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung kepada

prilaku khalayak yang bersangkutan.

% Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2008), hal. 205
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4. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan
anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk
melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.

5. Penilaian tentang arti cultural dari media massa harus ditangguhkan
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.

Model used and gratification memandang individu sebagai mahluk
suprarasional dan sangat selektif. Ini mengundang kritik. Tetapi yang jelas,
dalam model ini perhatian bergeser dari proses pengiriman pesan ke
penerimaan pesan. Sebagian orang menyatakan bahwa terpaan media lebih
merupakan kegiatan yang kebetulan dan amat dipengaruhi faktor eksternal.
Sebagian yang lain memandang pemuasan kebutuhan dengan media begitu
kecil dibandingkan dengan kebutuhan khalayak sehingga faktor motivasional
hampir tidak berperan dalam menentukan terpaan media. Sebagian yang lain
lagi berpendirian bahwa, walaupun ada pemuasan potensial dalam komunikasi
massa, kita tidak begitu berhasil dalam menemukan pemuasan karena media
massa tidak memberikan petunjuk tentang potensi ganjaran yang dapat
diberikannya. Jadi, jelaslah kita menggunakan media massa karena didorong
oleh motif-motif tertentu. Ada berbagai kebutuhan yang dipuaskan oleh media
massa. Pada saat yang sama, kebutuhan ini dapat dipuaskan sumber-sumber
lain selain media massa. Kita ingin mencari kesenangan, media massa dapat
memberikan hiburan. Kita mengalami gonjangan batin, media massa
memberikan kesempatan untuk lari dari kenyataan. Kita kesepian, dan media

massa berfungsi sebagai sahabat. Tentu saja, hiburan, ketenangan dan
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persahabatan dapat juga diperoleh dari sumber-sumber lain seperti kawan,
hobi, atau tempat ibadat.

Jumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi media belum disepakati,
sebagaimana para psikolog mempunyai klasifikasi motif yang bermacam-
macam. Abraham Maslow (1970) mengusulkan lima kelompok kebutuhan
yang disusunnya dalam tangga hierarkis dari kebutuhan fisiologis sampai
kebutuhan pemenuhan diri. Dalam hubungannya dengan pemuasan kebutuhan
(need gratification) oleh media, peneliti komunikasi pun tidak menunjukkan
kesepakatan.86 Ahli komunikasi lainnya menyebutkan dua fungsi media
massa (“aliran” bifungsional). Media massa memenuhi kebutuhan akan fantasi
dan informasi atau hiburan dan informasi. Yang lain lagi menyebutkan empat
fungsi media massa dalam memenuhi kebutuhan: surveillance (pengawasan
lingkungan), correlation (hubungan social), hiburan dan transmisi cultural ¥’
Mula-mula motif dikelompokkan pada dua kelompok besar: motif kognitif
(berhubungan dengan pengetahuan) dan motif afektif (berkaitan dengan
“perhatian”).®

Pada bagian ini, peneliti membahas tentang hasil analisis data yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan. Sebagai subyek penelitian
para pendengar Acara Gado-Gado Keroncong di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) Sidoarjo khususnya di Masyarakat Kelurahan Magersari
Kecamatan Sidoarjo. Berdasarkan hasil temuan tersebut respon Masyarakat

Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo tentang acara gado-gado keroncong

8 Jalaluddin Rakhmat,..........coeevenns hal. 207
8 jalaluddin Rakhmat,.................., hal. 208
8 jalaluddin Rakhmat,.................. , hal. 208
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di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo ketika di konfirmasi

antara temuan peneliti dengan teori ternyata ada kesesuaian. Berikut adalah

penjelasannya:

1.

Secara kognitif dari program acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Oleh para pendengar di
masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo direspon positif
sebagai media hiburan masyarakat bernuansa budaya lokal.

Dorongan adalah rangsang yang sangat kuat yang mendorong
manusia untuk bertingkah laku. Hull dan Skinner dalam teori rangsang
balas, dorongan adalah energi (daya) yang mengarahkan individu pada
pilihan tingkah laku tertentu dan pilihan-pilihan tingkah laku ini
ditimbulkan oleh kebutuhan.® Dengan demikian antara kebutuhan dan
dorongan merupakan variable-variabel atau faktor-faktor yang ada antara
rangsang dan tingkah laku balasnya. Dalam teori rangsang balas
(Stimullus-Response Theory) yang sering juga disebut teori penguat
(Reinforcement Theory) yang dimaksud dengan sikap adalah
kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu
kalau ia menghadapi suatu rangsangan tertentu.”® Misalnya seseorang
menyukai makanan berasa pedas, maka ia akan selalu mengambil atau
membeli dan memakan makanan yang berasa pedas. Dan sebaliknya orang
yang tidak suka dengan makan makanan yang pedas maka ia selalu

menghindar ketika menjumpai makanan yang pedas. Dan teori ini sesuai
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dengan yang peneliti temukan di lapangan, sikap atau tingkah laku
seseorang yang memberikan respon tentang acara gado-gado keroncong di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, maka ia akan acara
musik tersebut setiap kali acara musik tersebut disiarkan,

2. Secara afektif program acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo direspon baik, disenangi atau disukai oleh
para pendengar di masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo.
Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay . Gblumler dan Michael
Gurevitch sebelum membahas teori Uses And Gratification. Ada beberapa
pertanyaan yang diajukan oleh mereka antara lain: Apa yang mendorong
untuk menggunakan media? Mengapa kita senang dengan acara X dan
membenci acara Y? Bila anda kesepian, mengapa anda lebih senang
mendengarkan musik klasik dalam radio daripada membaca novel?
Apakah media massa berhasil memenuhi kebutuhan kita? Inilah diantara
sekian banyak pertanyaan yang berkenaan dengan Uses And Gratification.

Dari definisi di atas, maka respon masyarakat kelurahan Magersari

Kec. Sidoarjo tentang acara gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) Sidoarjo merupakan hasil individu dalam menerima

stimuli dari lingkungan dan mengubahnya ke dalam kesadaran psikologi. Efek

kognitif terjadi apabila ada sesuatu perubahan pada apa yang diketahui,
dipahami atau dipresepsi oleh khalayak serta terkait dengan transmisi

pengetahuan. Seorang cukup intens mengetahui informasi dari isu tertentu,
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sehingga ia dapat secara jelas mengambil sikap terhadap isu tersebut. °' Sikap
atau pendapat seseorang terhadap suatu masalah tergantu pada pengetahuan
yang dimiliki seseorang masalah tersebut.”? Pada penelitian ini melihat
bagaimana respon informan menerima atau mengingat informasi yang
disampaikan oleh radio siaran pemerintah kabupaten (RSPK) Sidoarjo yang
diungkap dalam panca indera. Serta efek afektif terjadi apabila Respon Afektif
timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci

khalayak. Respon ini ada hubungan dengan emosi sikap atau nilai.

% Eriyanto, Metodologi Polling (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1999), hal. 238
2 EFyanto,..ueeeeeveessennrrenmnns , hal. 239
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang peneliti jabarkan, yang dilengkapi dengan

penyajian data pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Secara kognitif dari program acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Oleh para pendengar di
masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo direspon positif
sebagai media hiburan masyarakat bernuansa budaya lokal. Dan faktor
budaya juga sebagai penentu respon masyarakat acara gado-gado yang
disiarkan di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Karena
sebelumnya sudah terbentuk dari budaya yang ada dan budaya tersebut
sudah mengakar kuat di masyarakat, serta kebudayaan tersebut diwariskan
secara turun temurun dari generasi ke generasi

Secara afektif program acara gado-gado keroncong di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo direspon baik, disenangi atau disukai oleh
para pendengar di masyarakat Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo.
Kebiasaan masyarakat mendengarkan program acara gado-gado keroncong
di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo secara perlahan-

lahan telah membentuk respon yang sangat kuat sehingga masyarakat

85
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menjadi ketergantungan dan tidak bisa meninggalkan program acara acara
gado-gado keroncong di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
Sidoarjo. Jadi, para pendengar (masyarakat) Kelurahan Magersari
Kecamatan Sidoarjo setiap saat harus mendengarkan acara gado-gado

keroncong sebagai kebutuhan batiniah masyarakat.

B. Saran

Penelitian ini sebenarnya banyak sekali tujuannya yang pertama secara
teoritis ditujukan pada Fakultas Dakwah dan khususnya jurusan komunikasi,
selaku lembaga yang telah menempa peneliti selama di bangku kuliah dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dan selanjutnya, penelitian ini
diharapkan untuk ditindaklanjuti karena dalam penelitian ini masih banyak
permasalahan yang berkenaan dengan komunikasi dan belum diungkap secara
ilmiah.

Sedangkan secara praksis penelitian ini juga berfungsi untuk
masyarakat luas yakni sejauh mana partisipasi mereka dalam mengikuti acara
gado-gado keroncong sehingga mereka bisa melakukan introspeksi, koreksi
dan evaluasi diri terhadap sikap yang selama ini diberikan pada acara gado-
gado keroncong. Untuk Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo
sendiri, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi terhadap
acara gado-gado yang selama ini disiarkan. Sehingga acara tersebut bisa lebih

maksimal dan berkenan di hati masyarakat luas.
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Pada akhir penulisan skripsi ini peneliti mencoba mengusulkan saran

kepada pihak Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo sebagai

berikut:

1.

Menambabh variasi program acara dengan cara mendatangkan bintang tamu

penyanyi.

Menambah jam penyiaran acara gado-gado keroncong

. Dalam penyiaran diselingi bahasa Indonesia, karena secara keseluruhan

menggunakan logat Jawa.
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